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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF 

BERBASIS LINGKUNGAN DI SD ALAM BATURRADEN 

 

DITA APRILIA 

1617405009 

 

Abstrak: Penelitian ini berangkat dari permasalahan konsep pembelajaran yang 

terlalu menekankan aspek kognitif dan kurang memperhatikan kebutuhan serta 

pengembangan potensi peserta didik, tetapi cenderung sangat bersifat teoritik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pembelajaran 

tematik integratif berbasis lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah 

SD Alam Baturraden. Dengan subjek penelitian meliputi pimpinan sekolah dan 

fasilitator. Hasil penelitian ini tentang implementasi pembelajaran tematik 

integratif berbasis lingkungan dengan pelaksanaan pembelajaran yang dimulai 

dengan kegiatan pendahuluan yang diawali dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa, dalam kegiatan inti siswa diharuskan berperan aktif 

dalam proses pembelajaran dan dalam kegiatan penutup dengan merefleksikan 

pembelajaran yang telah berlangsung secara bersama-sama. Dalam penilaian 

pembelajaran, penilaian dilakukan dengan penilaian autentik yang meliputi 

penilaian pengetahuan dengan menggunakan tes tertulis, lisan dan penugasan, 

penilaian sikap dengan menggunakan observasi dan penilaian keterampilan 

dengan menggunakan unjuk kerja dan portofolio. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Pembelajaran Tematik Integratif, Lingkungan 
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MOTTO 

 

( 6( إِنَّ مَعَ العُسْرِ يُسْرًا )5فَإِنَّ مَعَ العُسْرِ يُسْرًا )  
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al – Insyiroh 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Konteks kurikulum 2013, setiap mata pelajaran berkedudukan 

sebagai penyampai tema. Setiap tema dapat menyatukan mata pelajaran sesuai 

dengan silabusnya. Maka dari itu kurikulum 2013 juga disebut sebagai 

pembelajaran tematik atau keterpaduan karena di dalamnya berisi mengenai 

beberapa mata pelajaran yang menjadi satu kesatuan utuh dalam satu tema 

yang sama.
1
 Dalam pembelajaran tematik, pelajaran difokuskan pada suatu 

permasalahan yang ada dilingkungan sekitar dengan topik tertentu yang harus 

dipecahkan atau diselesaikan oleh peserta didik dimana dalam pelajaran unit  

mempunyai tujuan yang bermakna bagi peserta didik.  

Hamalik menjelaskan sebagaimana yang dikutip oleh Faridah 

Alawiyah bahwa kurikulum memiliki peran penting dalam sarana 

mentransmisikan nilai warisan budaya masa lalu yang dapat dikembangkan 

menjadi sesuatu yang baru sesuai perkembangan pengetahuan, teknologi dan 

zaman untuk menilai, memilah dan memilih segala sesuatu sebagai bentuk 

filter sosial.
2
 Peran tersebut harus berjalan secara beriringan untuk 

dikembangkan isi dan muatannya agar selalu relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Tetapi pada kenyataan nya menurut Poerwati dan Amri sebagaimana 

yang dikutip oleh Faridah Alawiyah bahwa kurikulum sebelumnya telah gagal 

untuk membawa negara lebih baik.
3
 Permasalahan pendidikan di Indonesia 

salah satunya seperti permasalahan konsep pembelajaran yang terlalu 

menekankan aspek kognitif dan kurang memperhatikan kebutuhan dan 

pengembangan potensi peserta didik, serta cenderung bersifat sangat teoritik. 

                                                             
1
 Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia (Kurikulum 2013), (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hlm. 33. 
2
 Faridah Alawiyah, Peran Guru dalam Kurikulum 2013, Jurnal Aspirasi, Vol. 4 No. 1, 

2013, hlm 67. 
3 Faridah Alawiyah, Peran Guru dalam Kurikulum 2013, ..., hlm 66. 
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Akhirnya, proses pembelajaran yang terjadi hanya sebatas pada penyampaian 

informasi saja (transfer of knowledge), kurang terkait dengan  aspek 

lingkungan sehingga peserta didik tidak mampu memanfaatkan konsep 

keilmuan dalam proses pemecahan masalah kehidupan yang dialami peserta 

didik.
4
  Pengetahuan yang diperoleh peserta didik dilingkungannya mereka 

akan memperoleh pengalaman serta dapat mengekspresikan kemampuan yang 

dimilikinya melalui penemuan-penemuan dari benda-benda yang ada 

disekitarnya.
5
 

Berdasarkan paparan pada observasi awal di SDN 3 Kedungwuluh 

pada pelaksanaan pembelajaran tematik pendidik sudah membuat RPP dalam 

bentuk tematik dan pembelajarannya pun sudah sesuai dengan RPP yang di 

rancang akan tetapi pendidik hanya memberikan teori-teori yang ada di buku 

pelajaran dan kurang mengkaitkannya dengan lingkungan sebagai arena 

belajar untuk mengamati alam dan sekitarnya. Peserta didik hanya terfokuskan 

pada buku teks dan bacaan sehingga kemampuan yang dimiliki hanya 

menghafal dan mengingat tetapi mereka kurang mampu dalam hal penerapan, 

menganalisis dll.
6
 

Berbeda halnya dengan observasi yang peneliti lakukan di SD Alam 

Banyu Belik pada pembelajarannya selain memberikan teori, peserta didik 

mampu mengkaitkan permasalahan dengan lingkungan. Hanya saja kendala 

guru harus mampu membuat RPP dengan komponen tertentu seperti 

kearifanlokal dan religius yang telah ditetapkan sekolah dan mengkaitkannya 

dalam permasalahan sekitar yang masih dirasa cukup sulit.
7
 

Keberadaan Sekolah Alam Baturraden dengan kurikulum yang 

dibangun dan dikembangkan sebagai sistem layanan pendidikan alternatif 

adalah suatu fenomena yang menarik untuk dikaji untuk menjawab problema 

                                                             
4 Norma Yunaini, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Integratif Berbasis Lingkungan 

Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Haromain Kulonprogo Yogyakarta, Jurnal Universitas 

Muhammadiyah Pringsewu Lampung, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm 102. 
5 Norma Yunaini, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Integratif Berbasis Lingkungan 

Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Haromain Kulonprogo Yogyakarta, ..., hlm 109. 
6
 Hasil Observasi di SDN 3 Kedungwuluh pada Tanggal 02 Oktober 2019. 

7
 Hasil Observasi di SD Alam Banyu Belik pada Tanggal 21 Oktober 2019. 
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pendidikan yang ada. Program pendidikan yang diselenggarakan memuat 

kurikulum nasional dan dilengkapi dengan kurikulum sekolah alam dengan 

metode Belajar Bersama Alam (BBA) berstandar internasional. Sistem 

pengintegrasian ini memadukan pengetahuan umum dengan karakter akhlakul 

karimah untuk menciptakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, 

kreatif, mandiri dan bertaqwa.
8
 Pembelajaran memadukan aspek materi 

pembelajaran, metode, lingkungan fisik dan semua interaksi yang dilakukan 

oleh seluruh elemen pendidikan dengan menjadikan alam sahabat untuk 

belajar. 

Pada penjajakan awal atau observasi awal yang dilakukan peneliti di 

SD Alam Baturraden yang telah menerapkan kurikulum 2013 terdapat hal 

yang menarik dalam pembelajarannya yaitu pembelajaran yang tidak hanya 

menjelaskan teori dari buku pelajaran akan tetapi mengkaitkan lingkungan 

sebagai arena belajar untuk mengamati alam dan benda-benda sekitarnya, 

kemudian pengetahuan yang didapat dari alam, peserta didik mencari dalam 

al-Qur’an. Maka dari itu, pembelajaran harus memiliki kompetensi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dari berbagai mata pelajaran yang 

digabungkan menjadi satu untuk merumuskan pemahaman yang lebih 

mendalam dan mendasar tentang apa yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

Dalam pembelajaran tematik di SD Alam Baturraden anak dapat 

merefleksikan dunia nyata yang dihadapi dirumah dan lingkunganya karena 

cara anak berfikir dan menerima banyak hal dalam pengolahan dan 

merangkumnya menjadi satu kesatuan yang utuh. Sehingga mengajarkan 

secara holistik terpadu adalah sejalan dengan bagaimana otak anak mengolah 

informasi. 

Dari hasil observasi yang saya lakukan pada tanggal 17 September 

2019 pukul 10.00 WIB didapat informasi bahwa SD Alam Baturraden telah 

menerapkan pembelajaran tematik integratif sesuai dengan kurikulum 2013. 

Sekolah Alam Baturraden menerapkan konsep ilmu tidak bisa dikotomi atau 

                                                             
8 Fauzi, Pembentukan dan Transformasi Core Values di Sekolah Alam, Jurnal Ilmiah 

VISI PGTK PAUD dan DIKMAS, Vol. 13, No. 1, 2018, hlm 23.  
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terbagi menjadi dua. Ilmu itu saling terintegrasi satu sama lain sehingga SD 

Alam Baturraden telah menerapkan pembelajaran tematik integratif dari tahun 

2012 sehingga kesiapan dan pelaksanaan dalam pembelajaran sudah matang. 

Menurut peneliti lokasi tersebut sangat cocok dan mendukung dalam 

pembelajaran yang berkaitan dengan tematik integratif yang didalamnya 

terdapat pembelajaran berbasis lingkungan karena akan membantu peserta 

didik untuk menyelidiki permasalahan yang ada kaitannya dengan lingkungan. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional berfungsi untuk memberikan penjelasan dan 

penegasan maksud riset yang tergambarkan pada konsep yang ada. Definisi 

operasional dari judul diatas yaitu sebagai berikut. 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap.
9
 Haedar Akib menjelaskan sebagaimana yang dikutip Wibawa, dkk 

bahwa Implementasi dilakukan oleh suatu organisasi baik secara 

berkelompok maupun individu dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

tertentu.
10

 

Implementasi dapat diterapkan dalam dunia pendidikan untuk 

mengetahui proses penerapan konsep yang matang dalam pelaksanaanya 

serta mengetahui perubahan tiap kompetensi untuk dapat dilakukannya 

evaluasi dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

2. Pembelajaran Tematik Integratif 

Pembelajaran tematik integratif merupakan pembelajaran yang 

seluruh mata pelajarannya disatukan tema tertentu.
11

 Pembelajaran tematik 

meniadakan batas-batas antara mata pelajaran satu dengan yang lain dan 

                                                             
9
 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 

Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 178. 
10

 Haedar Akib, Implementasi Kebijakan: Apa, Mengapa dan Bagaimana, Jurnal 

Administrasi Publik, Vol. 1, No.1, 2010, hlm 2. 
11

 Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia, ..., hlm. 33. 
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tidak mengkotak-kotakan sebuah mata pelajaran tetapi menjadikannya 

sesuatu yang utuh dan terpadu secara menyeluruh. Tujuan pembelajaran 

tematik yaitu agar mampu mewujudkan peserta didik yang berkepribadian 

integrated, yakni manusia yang sesuai dan selaras hidupnya dengan 

sekitarnya dalam proses pembelajarannya.
12

 Model pembelajaran tematik 

integratif terdiri dari tiga klasifikasi, yakni integrasi dalam interdispliner, 

integrasi dalam antardispliner dan integrasi dalam inter dan antardispliner. 

Dari ketiga klasifikasi tersebut, pembelajaran tematik bagian dari model 

integrasi dalam antar displiner yakni yang disebut dengan webbed model 

(model jaring laba-laba).
13

 

3. Lingkungan 

Lingkungan adalah sesuatu yang berada disekitar baik benda mati 

maupun benda tak mati yang saling terkaitan dengan komponen satu dan 

yang lainnya serta memiliki hubungan timbal balik dan bersifat kompleks. 

Pengertian lingkungan yang lebih mendalam menurut No 32 tahun 2009 

adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahkluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 

sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lain.
14

  

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang dijadikan pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan di SD Alam Baturraden? 

2. Bagaimana penilaian pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan 

di SD Alam Baturraden? 

 

 

                                                             
12

 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif, (Purwokerto: Stain Press, 2013), hlm. 51. 
13

 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif, ..., hlm. 53. 
14

 Daryanto dan Agung Suprihatin, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 31-32. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkait pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan di SD Alam 

Baturraden. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber referensi 

untuk pengembangan penelitian yang sejenis dan bermanfaat bagi 

dunia pendidikan pada umumnya dan yang berkaitan dengan penelitian 

pembelajaran tematik integratif pada khusunya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman seluas-luasnya dalam penelitian 

implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan 

dan mengkaji permasalahan yang ada di lingkungan peserta didik. 

2) Sekolah 

Sebagai acuan untuk evaluasi, pertimbangan, 

penyempurnaan dan memberi gambaran sejauh mana implementasi 

pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan di SD Alam 

Baturraden. 

3) Pendidik 

Sebagai masukan dan motivasi bagi fasilitator sehingga 

dapat menambah pengetahuan dalam rangka menyempurnakan 

implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan pada beberapa 

penelitian terdahulu, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh: Skripsi dari 

saudari Anisa Nur Fitriana yang berjudul ―Implementasi Pembelajaran 
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Tematik Integratif di Sekolah Dasar Islam Terpadu Annida Kecamatan 

Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015‖. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di 

SD Islam Terpadu Annida Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun 

Pelajaran 2014/2015 sudah berjalan dengan baik, sudah sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran tematik, dan bersifat ilmiah artinya sudah sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan 

scientific. Persamaan skripsi peneliti dengan skripsi saudari Anisa Nur Fitriana 

adalah membahas tentang pembelajaran tematik integratif, sedangkan yang 

membedakannya adalah penelitian yang saudari Anisa Nur Fitriana 

dilaksanakan pada kelas rendah sedangkan peneliti melakukannya pada kelas 

tinggi dan terkait implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan di SD Alam Baturraden.
15

 

Skripsi dari saudari Laelatul Fajriyah yang berjudul ―Penggunaan 

Media Dalam Pembelajaran Tematik Integratif Kelas IV di MI Ma’arif NU 1 

Pageraji Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016‖. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran tematik integratif berupa buah naga, jambu biji, melon, tomat, 

susu, pisau, botol bekas, tanaman, papan tulis, gambar/foto. Persamaan skripsi 

peneliti dengan skripsi saudari Laelatul Fajriyah adalah membahas tentang 

pembelajaran tematik integratif, sedangkan yang membedakannya adalah 

penelitian yang saudari Laelatul Fajriyah lakukan mengenai media 

pembelajaran pada pembelajaran tematik integratif sedangkan yang peneliti 

bahas mengenai implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan di SD Alam Baturrraden.
16

 

Skripsi dari Nur Abidah yang berjudul ―Implementasi Pembelajaran 

Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Karanggambas Kecamatan 

                                                             
15

 Anisa Nur Fitriana, ―Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Annida Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015‖, 

skripsi, (Purwokerto: IAIN, 2015). 
16

 Laelatul Fajriyah, ― Penggunaan Media Dalam Pembelajaran Tematik Integratif Kelas 

IV Di MI MI Ma’arif NU 1 Pageraji Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016‖, 

skripsi, (Purwokerto: IAIN, 2016). 
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Padamara Kabupaten Purbalingga‖. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

Implementasi Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 

Karanggambas Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga sudah berjalan 

dengan baik. Persamaan skripsi peneliti dengan skripsi saudari Nur Abidah 

adalah membahas bagaimana penerapan pembelajaran tematik dalam sebuah 

sekolah dasar, sedangkan yang membedakannya adalah penelitian yang 

saudari Nur Abidah lakukan pembelajaran tematik lebih menekankan pada 

kurikulum 2004 sedangkan yang peneliti bahas mengenai implementasi 

pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan di SD Alam 

Baturrraden.
17

  

Berdasarkan paparan penelitian-penelitian terdahulu di atas, maka 

posisi penelitian ini diantara penelitian-penelitian tersebut adalah (1) 

bagaimana pelaksanaan dan penilaian pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan, (2) objek penelitian ini dilakukan di SD Alam Baturraden, (3) 

subjek penelitian ini adalah pimpinan sekolah SD Alam Baturraden dan 

Fasilitator kelas IV SD Alam Baturraden. Maka dari itu, tidak ada satupun 

penelitian yang sama persis dengan peneliti lainnya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk sekedar memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap 

penelitian ini maka peneliti mengemukakam sistematikanya yakni sebagai 

berikut: 

Pada bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. 

Bagian utama skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri 

dari beberapa bab sesuai dengan kebutuhan akan ketuntasan sebuah laporan 

penelitian. Penelitian ini bersifat kualitatif, isinya meliputi 5 bab yaitu: 

                                                             
17

 Nur Abidah, ―Implementasi Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 

01 Karanggambas Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga‖, skripsi, (Purwokerto: IAIN, 

2009). 
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Bab I berisi pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori dari penelitian yang akan dilakukan terdiri 

dari tiga sub bab. Sub bab pertama adalah Teori Pembelajaran Tematik 

Integratif yang terdiri dari Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif,, 

Landasan Pembelajaran Tematik Integratif, Karakteristik Pembelajaran 

Tematik Integratif, Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tematik Integratif, 

Pentingnya Pembelajaran Tematik Integratif. Sub bab kedua Teori Pendidikan 

Lingkungan, Pengertian Lingkungan, Tujuan Pendidikan Lingkungan, Sasaran 

Pendidikan Lingkungan Hidup, Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup, 

Aplikasi Penyelenggaraan Pendidikan Lingkungan Hidup di SD/MI. Dan sub 

bab ketiga adalah Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis 

Lingkungan yang terdiri dari Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif 

dan Penilaian Pembelajaran Tematik Integratif. 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 

setting penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari dua 

sub bab, sub bab pertama berisi tentang mengenai gambaran umum SD Alam 

Baturraden yang terdiri dari sejarah sekolah, profil sekolah, letak geografis 

sekolah, visi dan misi, dan keadaan sarana dan prasarana dan deskripsi 

pembelajaran. Sub bab kedua berisi tentang pembahasan dan analisis data. 

Bab V berisi penutup akhir yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Pada bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF 

BERBASIS LINGKUNGAN  

 

A. Pembelajaran Tematik Integratif 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif 

Pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk berperan aktif 

menggali dan menemukan konsep secara berkelompok maupun individu 

merupakan pembelajaran tematik integratif/terpadu. Pada pembelajaran 

ini konsep dapat ditemukan oleh peserta didik itu sendiri dengan prinsip 

keilmuan yang holistik, bermakna, dan autentik.
18

 Pembelajaran tematik 

mengharuskan peserta didik berperan aktif dalam setiap kegiatannya 

dengan bimbingan dari pendidik sebagai fasilitator. 

Dalam pembelajaran tematik beberapa mata pelajaran menjadi 

satu topik pembahasan atau satu tema yang diintegrasikan antara materi 

satu dengan materi yang lain. Pembelajaran ini diprogramkan berdasarkan 

tema-tema tertentu yang telah dibuat. Sehingga tidak adanya pemisahan 

antara mata pelajaran yang satu  dengan mata pelajaran yang lainnya.
19

 

Model pembelajaran terpadu yang dikemukakan oleh Fogarty 

yang dikutip oleh Abdul Majid merupakan salah satu model pembelajaran 

yang saat ini dipelajari dan dikembangkan di Indonesia.
20

 Pembelajaran 

yang dapat dijumpai di jenjang sekolah dasar yang mengintegrasikan 

beberapa mata pelajaran menjadi satu tema.  

Pada setiap jenjang sekolah SD/MI sudah menerapkan kurikulum 

2013 yang diterapkan di kelas rendah maupun kelas tinggi. Program 

pembelajaran kurikulum 2013 yaitu mengintegrasikan setiap mata 

                                                             
18

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 

139. 
19 N.M Rumidani dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Lingkungan untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Calistung Siswa Sekolah Dasar., Jurnal Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha. Vol. 4. 2014 .hlm.2. 
20

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 80. 
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pelajaran dan kompetensi menjadi satu tema yang utuh yang dipelajari 

oleh peserta didik.  

Tema yang dimaksud dalam pembelajaran tematik yaitu 

merupakan tempat untuk mengenalkan berbagai konsep kepada anak 

didik secara utuh. Konsep yang dipelajari akan dipahami anak secara 

mudah dan jelas karena tema tersebut disatukan dengan isi kurikulum 

serta kaya akan perbendaharaan bahasa peserta didik sehingga lebih 

bermakna dalam pembelajarannya. Keterpaduan pembelajaran ini dapat 

dilihat dari beberapa aspek misalnya aspek proses atau waktu, aspek 

kurikulum dan aspek belajar-mengajar. Jadi, pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan satu tema ke dalam beberapa 

subtema dengan setiap pembelajaran nya dalam satu kali pertemuan.
21

 

2. Landasan Pembelajaran Tematik Integratif 

Dalam pembelajaran tematik pendidik harus memperhatikan 

proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam setiap 

pembelajarannya dan beberapa faktor yang harus dipertimbangkan. 

Pembelajaran tematik integratif memiliki peranan yang sangat penting 

dalam keberhasilan proses pendidikan di sekolah dasar. Dengan peranan 

yang penting ini maka pembelajaran dibutuhkan landasan yang kokoh dan 

kuat berdasarkan atas hasil pemikiran yang mendalam. Landasan-

landasan tersebut meliputi landasan filosofis, landasan pikologis, dan 

landasan yuridis. 

Landasan filosofis, tiga aliran filsafat berikut: (1) progresivisme, 

(2) konstruktivisme dan (3) humanisme mempengaruhi adanya 

kemunculan pembelajaran tematik. Aliran progresivisme menekankan 

proses pembelajaran kepada pengalaman yang telah dimiliki anak serta 

kreativitas dalam setiap kegiatan dan suasana yang natural atau alamiah 

berbaur dengan alam.
22

 Pada pembelajaran aliran kontruktivisme peserta 

didik dituntut mampu memecahkan persoalan yang ada. Menurut aliran 

                                                             
21

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, …,hlm. 86.  
22

 Mohamad Muklis, Pembelajaran Tematik, Jurnal STAIN Samarinda Vol. IV No. 1, 

2012, hlm 66. 
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ini pengalaman langsung peserta didik sangat berpengaruh dalam 

mengkontruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, 

lingkungan dan fenomena.
23

 Dengan begitu peserta didik dapat 

mengetahui pengetahuan dengan pengalaman yang telah dilakukannya 

sebab pendidik tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik dengan begitu saja, akan tetapi peserta didik harus 

menginterprestasikannya dengan baik. Melalui keaktifan dan rasa ingin 

tahunya terhadap sesuatu membuat pengetahuan peserta didik semakin 

berproses dan terus berkembang.  

Setiap peserta didik memiliki keunikan/kekhasannya, potensinya 

dan motivasi yang berbeda-beda. Hal ini menjadi pandangan bagi aliran 

humanisme yang memberikan implikasi dari hal tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu: (a) layanan pembelajaran selain bersifat klasikal, juga 

bersifat individual, (b) pengakuan adanya peserta didik yang lambat (slow 

learner) dan peserta didik yang cepat, (c) penyikapan terhadap hal-hal 

yang unik dari diri peserta didik, baik yang menyangkut faktor 

personal/individual maupun yang menyangkut faktor lingkungan 

sosial/kemasyarakatan.
24

 

Landasan Psikologis dibagi menjadi dua bagian yaitu psikologi 

perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi 

perkembangan peserta didik dapat dikatakan psikologi yang diperlukan 

untuk menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada 

peserta didik untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik dapat 

memahami materi tersebut sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Sedangkan psikologi belajar dapat dikatakan hal-hal yang termasuk 

isi/materi pembelajaran tematik. Bagaimana peserta didik dapat 

memahami materi yang disampaikan pendidik untuk dipelajari. Melalui 

pembelajaran tematik diharapkan peserta didik dapat menuju kedewasaan 

baik dalam hal fisik, mental/intelektual, moral maupun sosial. 

                                                             
23 Mohamad Muklis, Pembelajaran Tematik, ..., hlm 67. 
24 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, …, hlm. 143. 
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Landasan yuridis memiliki makna bahwa segala hukum tertulis 

dan tidak tertulis atau secara lisan yang sudah di sahkan oleh pemerintah. 

Dalam dunia pendidikan adanya kebijakan atau peraturan yang 

mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar 

yang dijelaskan dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak dinyatakan bahwa: ‖setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran dalam  rangka pengembangan  pribadinya dan tingkat  

kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya‖ dijelaskan dalam Pasal 

9. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  

dinyatakan bahwa: ―setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan 

berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat 

dan kemampuannya‖ dijelaskan dalam Bab V Pasal 1-b.
25

 

Selain landasan filosofis, landasan psikologis dan landasan yuridis 

ada beberapa landasan lainnya yang perlu diperhatikan berkaitan dengan 

nilai-nilai yang harus sesuai dimasyarakat. Landasan tersebut diantaranya 

landasan sosial-budaya dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni (IPTEKS). Kekayaan budaya Indonesia sangat beragam dan 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda hal ini menjadi dasar atau 

patokan dalam keberhasilan pembelajaran tematik. Selain itu 

perkembangan IPTEK menjadi penyelarasan materi pembelajaran dalam 

perkembangan dan kemajuan zaman yang terjadi era global baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Menilik hal-hal tersebut lingkungan 

sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran untuk mengkontruksi 

pengetahuan melalui interaksi dengan objek atau fenomena alam dalam 

setiap pembelajaran. Hal ini merupakan salah satu keberhasilan 

pembelajaran yang dipengaruhi oleh lingkungan.
26

 

  

                                                             
25 Mohamad Muklis, Pembelajaran Tematik, ..., hlm 67. 
26

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, …, hlm. 143. 
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3. Karakteristik Pembelajaran Tematik Integratif 

Karakteristik dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dilihat 

dari kualitas. Dalam pembelajaran tematik integratif ada beberapa 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Berpusat pada peserta didik 

Pemahaman pembelajaran berbeda halnya dengan pengajaran 

dimana antara keduanya tidak ada perbedaan yang mendasar tetapi 

lebih mengubah perspektif pendidik dalam prosesnya. Pada 

pembelajaran segala sesuatunya di pusatkan kepada peserta didik 

untuk berpikir kritis, kreatif serta berkarakter dalam mengkaitkan 

materi pembelajaran yang dipadukan dengan lingkungan peserta didik 

untuk dapat aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta 

prinsip dari suatu ilmu pengetahuan terhadap sesuatu yang harus 

dikuasai sesuai dengan perkembangannya.
27

 

b. Memberikan Pengalaman Langsung pada Anak 

Pembelajaran tematik terpadu melibatkan anak untuk terjun 

langsung ke lapangan dan mengenal lingkungannya setelah diberikan 

beberapa materi pelajaran dalam satu tema. Ada beberapa hal yang 

memungkinkan peserta didik untuk melakukan kegiatan secara 

langsung. Peserta didik belajar mengenai apa yang ada disekitarnya 

sesuai fakta dan peristiwa yang dialami berdasarkann pengalaman 

langsung (direct experiences). Dalam pengalaman langsung peserta 

didik dapat mengetahui hal-hal yang bersifat konkret dan menjauhkan 

dari hal yang bersifat abstraks sehingga peserta didik paham terhadap 

segala sesuatu yang telah ia alami. 

c. Pemisahan Muatan Mata Pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik setiap mata pelajaran tidak di 

kotak-kotakan tetapi digabungkan menjadi satu kesatuan yang utuh 

dimana pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Pembelajaran 

difokuskan kepada tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan 

                                                             
27 Mohamad Muklis, Pembelajaran Tematik, ..., hlm 68. 
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peserta didik sehingga secara tidak langsung dalam proses 

pembelajarannya siswa belajar dengan beberapa mata pelajaran. 

d. Menyajikan Konsep dari berbagai Muatan Mata Pelajaran 

Dalam memecahkan masalah yang dihadapi, peserta didik 

harus memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan tema dari 

beberapa muatan mata pelajaran yang memadukannya dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran dipahami dari segala sisi yang 

membuat peserta didik lebih bijak dalam menghadapi kejadian di 

lingkungan sekitar. 

e. Bersifat Luwes/Fleksibel 

Dalam pemberian bahan ajar kepada peserta didik, pendidik 

dapat mengkaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan 

yang ada di lingkungannya baik keadaan disekolah, dirumah maupun 

keadaan dimana peserta didik berada. Hal inilah yang menjadi 

karakteristik pembelajaran tematik yaitu Pembelajaran terpadu 

bersifat luwes (fleksibel). 

f. Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik 

Setiap peserta didik memiliki minat, bakat serta kebutuhan 

yang berbeda-beda hal ini dapat dikembangkan dalam proses 

pembelajaran yang menilik faktor terhadap minat dan kebutuhan 

peserta didik itu sendiri sesuai dengan tumbuh kembangnya. Peserta 

didik dapat mengembangkan minat, bakat atau kebutuhan yang 

dimilikinya serta didampingi oleh fasilitator yang memfasilitasi segala 

kebutuhannya. 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

Dalam pembelajaran sebaiknya peserta didik tidak harus 

terfokus pada penghafalan materi pelajaran akan tetapi peserta didik 

harus memahami terhadap konsep tema yang berkaitan dengan 

kehidupan. Pembelajaran dapat dilakukan di lingkungan sekitar 

dengan menunjukkan segala sesuatu yang konkret dan peserta didik 
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mudah memahaminya hal ini dapat dilakukan dengan cara bermain 

dan menyenangkan.
28

  

Peserta didik dapat mengembangkan rasa ingin tahu dengan 

senang hati karena belajar merupakan kebutuhan. Dengan belajar yang 

menyenangkan peserta didik dapat belajar gratis dan metode 

pembelajaran eskperimental yang dapat membangun pemahaman 

tentang alam dan dikaitkannya dengan manusia.
29

 

4. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tematik Integratif 

Pembelajaran tematik integratif memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Memahami konsep yang dipelajari secara lebih bermakna. 

b. Mengembangkan keterampilan, menemukan, mengolah dan 

memanfaatkan informasi. 

c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan nilai-nilai 

luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

d. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 

e. Meningkatkan gairah dalam belajar. 

f. Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
30

 

g. Satu tema atau topik tertentu menjadi pusat perhatian yang harus 

dipahami; 

h. Mengembangkan kompetensi dan memahami ilmu pengetahuan dalam 

beberapa muatan mata pelajaran dengan tema yang sama; 

i. Memahami materi  pelajaran lebih mendalam dan berkesan; 

j. Mampu memiliki keterampilan berbahasa yang baik serta 

mengkaitkannya dengan muatan mata pelajaran dan pengalaman 

peserta didik; 

                                                             
28

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, …, hlm. 146.  
29 Fauzi dan Ifada Novikasari, Learning Values Model in Early Childhood Education: A 

Case of a Nature School in Central Java, Indonesia, Jurnal Advances in Social Scienc, Education, 

and Humanities Research, Vol. 436, hlm 290. 
30 Mohamad Muklis, Pembelajaran Tematik, ..., hlm 69. 
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k. Mampu menyimak, mendengar, membaca, bercerita, bertanya dan 

menulis sehingga pembelajaran lebih semangat dan bergairah karena 

dibangunnya komunikasi yang baik antar sesama dalam situasi yang 

nyata; 

l. Makna belajar lebih mendalam karena materi yang disajikan dalam 

konteks tema atau subtema yang jelas; 

m. Penghematan waktu yang diberikan sebab dapat dilakukannya dengan 

2 atau 3 pertemuan bahkan lebih; dan 

n. Menjadi peserta didik yang berkarakter serta berbudi pekerti dan 

memiliki moral yang baik untuk ditumbuhkembangkan. 

Fungsi pembelajaran tematik integratif yaitu menciptakan proses 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan untuk dipahami dalam konsep 

materi yang tergabung dalam satu tema serta mempelajari materi secara 

konkret dan juga bermakna.
31

 

5. Pentingnya Pembelajaran Tematik Integratif 

Pembelajaran tematik integratif memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar karena pada usia 7-11 

tahun masih berada di tahap operasional konkret dimana segala sesuatunya 

dilihat dari nilai-nilai yang dianggap nyata serta melihat permasalahan 

sebagai satu keutuhan (holistik), perkembangan mental, sosial dan 

emosional tidak pernah dipisahkan dari perkembangan fisiknya.  

Dalam pembelajaran tematik peserta didik dapat berkembang 

sesuai dengan kebutuhannya serta memiliki pengalaman belajar dan 

kegiatan belajar yang relevan karena pembelajaran tematik berpedoman 

kepada kebutuhan dan minat peserta didik yang dimilikinya sehingga 

kegiatan belajar lebih bermakna dan berkesan karena segala sesuatunya 

dimulai dari hal-hal yang disenangi peserta didik. Dalam pembelajaran, 

peserta didik harus mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam 

lingkungannya. Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran bermain dan 
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 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, …, hlm. 145. 
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menyenangkan peserta didik dapat belajar berkelompok untuk mengetahui 

keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, tanggung 

jawab, menjadi pemimpin dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Dengan hal  itu pembelajaran tematik memberikan beberapa 

manfaat seperti pemaduan antar muatan mata pelajaran sehingga proses 

pembelajaran akan lebih baik dan meningkat karena menjadikannya dalam 

satu tema dimana pembelajaran akan terpadu dan tidak terpecah-pecahkan 

sebab isi/materi pelajaran lebih berperan sebagai sarana dengan 

penerapan-penerapan pembelajaran di dunia nyata lebih maksimal dan 

kesempatan transfer belajar (transfer of learning) lebih tinggi. Dalam 

pembelajaran tematik pun beberapa kompetensi dasar dan indikator 

digabungkan menjadi satu kesatuan agar terjadi penghematan supaya 

tumpang tindih materi dapat berkurang dan dihilangkan.  

 

B. Lingkungan 

1. Pengertian Lingkungan 

Secara sederhana dapat kita definisikan bahwa lingkungan adalah 

bagian dari alam yang mengelilingi kita. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Ketiga (2002) lingkungan adalah daerah (kawasan dsb) 

yang termasuk didalamnya. Sementara itu, Business dictionary 

mendefinisikan lingkungan sebagai jumlah seluruh hal yang mengelilingi 

makhluk hidup, termasuk daya alami serta makhluk hidup, yang 

menyediakan kondisi bagi perkembangan dan pertumbuhan makhluk 

hidup, sekaligus juga ancaman bahaya dan kerusakan. 

 Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup didefinisikan bahwa: 

―Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

memengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.‖ 
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 Mengingat perkembangan situasi dan keperluan untuk mengadopsi 

hal-hal baru yang berkembang di lingkungan, secara historis sampai saat 

ini Indonesia pernah memiliki tiga undang-undang tentang lingkungan 

hidup dan pengelolaannya. Undang-undang yang pertama kali 

diberlakukan adalah Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang 

Ketentuan-Ketentun Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup yang 

kemudian diganti oleh Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Terakhir, diberlakukan Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup. Dalam perundangan yang terakhir masalah perubahan iklim telah 

diadopsi, dan lebih ditekankan pada upaya terhadap perlindungan 

lingkungan.
32

 

2. Tujuan Pendidikan Lingkungan 

Proses pembelajaran yang memadukan beberapa muatan mata 

pelajaran menjadi satu konsep tema yang merancangnya sedemikian rupa 

agar tema tersebut dapat diintegrasikan dengan lingkungan secara efisien 

hal tersebut merupakan salah satu prinsip pembelajaran tematik berbasis 

lingkungan.
33

  

Tujuan utama pendidikan lingkungan hidup adalah memberikan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada masyarakat untuk 

menumbuhkan sikap peduli, komitmen untuk melindungi, memperbaiki 

serta memanfaatkan lingkungan hidup dan masyarakat harus mampu 

menciptakan pola perilaku yang bersahabat dengan lingkungan sekitar 

dengan mengembangkan etika lingkungan serta memperbaiki kualitas 

hidupnya. 

Seperti pendapat Hamzah yang dikutip oleh Dwi Aprillia Setia 

Asih bahwa ―konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkungan 

memberikan peluang yang sangat besar kepada peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajarmya, dan secara umum konsep pembelajaran 

                                                             
32

 Ketut Prasetyo dan Hariyanto, Pendidikan Lingkungan Indonesia, ..., hlm. 51-54. 
33

 N.M Rumidani dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Lingkungan untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Calistung Siswa Sekolah Dasar, ...,hlm.2. 
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dengan menggunakan lingkungan dapat meningkatkan motivasi belajar 

dari peserta didik‖.
34

 Sebab model pembelajaran ini diciptakan agar lebih 

bermakna untuk siswa karena dihadapi dengan kondisi yang sebenarnya. 

 Semua pihak harus memiliki peran dalam pengembangan 

pendidikan lingkungan hidup untuk kelangsungan pelestarian lingkungan 

yang sesuai dengan kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup di 

Indonesia.
35

 Jadi, berkaitan dengan lingkungan yang dibutuhkan adalah 

―Pendidikan Lingkungan‖ yang mampu membentuk perilaku tiap-tiap 

inidividu terhadap sesuatu yang harus dibuatnya dengan lingkungan.
36

 

Adapun tujuan pokok yang harus dicapai dalam Pendidikan 

Lingkungan Hidup yang dikemukakan oleh Maftuchah Yusuf  adalah: 

a. Setiap individu harus mampu memahami lingkungan hidup terutama 

peserta didik agar memiliki sikap kepedulian yang tinggi terhadap 

lingkungannya serta dapat melestarikan lingkungan sekitar dengan 

baik. 

b. Harus mampu menciptakan kehidupan secara bersama-sama agar 

manusia dapat melestarikan lingkungan hidup dengan bekerja secara 

rukun dan aman.  

Maftuchah Yusuf menekankan bahwa Pendidikan Lingkungan 

Hidup harus didasarkan pada empat pilar pendidikan yaitu: 

 (1) learning to know, bahwa pendidikan yang dilakukan mengarahkan 

kepada pengetahuan serta pemahaman lingkungan hidup dengan 

berbagai aspeknya kepada peserta didik. 

 (2) learning to do , bahwa pendidikan yang dilakukan menekankan 

kepada kemampuan serta keterampilan dalam melestarikan 

lingkungan sekitar. 

                                                             
34

 Dwi Aprillia Setia Asih, Pengaruh Penggunaan Fasilitas Belajar di Lingkungan Alam 

Sekitar Terhadap Keterampilan Porses Sains, Jurnal Universitas Indraprasta PGRI, Vol 7 No. 1, 

2017, hlm 15. 
35

 Daryanto dan Agung Suprihatin, Pengantar Pendidikan Lingkungan, ..., hlm.21. 
36

 Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar, (Bandung: 

Refika Aditama, 2013), hlm. 43-44. 
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 (3) learning to  live together, bahwa pendidikan yang dilakukan harus 

dilaksanakan secara bersama-sama oleh setiap individu untuk 

merasakan keamanan dan kenyamanan dalam pelestariannya bagi 

generasi muda. 

 (4) learning to be, bahwa pendidikan yang dilakukan hendaknya 

menanamkan keyakinan yang mendalam bahwa manusia merupakan 

bagian dari alam yang secara alamiah dan bijaksana memperlakukan 

alam.
37

 

3. Sasaran Pendidikan Lingkungan Hidup 

Pendidikan sebagai upaya sadar untuk mengembangkan potensi 

peserta didik secara optimal. Usaha tersebut tidak terlepas dari lingkungan 

peserta didik tertutama dari lingkungan budayanya karena peserta didik 

hidup tak terpisahkan dari lingkungan.
38

  

Sasaran pendidikan lingkungan hidup mencakup beberapa aspek 

yaitu aspek kesadaran, aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek 

keterampilan serta keikutsertaan dalam waktu yang singkat. Dalam aspek 

pengetahuan diharapkan individu dapat mengetahui pentingnya tentang 

menjaga kelestarian lingkungan dengan memiliki sikap yang baik dalam 

memelihara keseimbangan yang dinamis antara mutu kehidupan dan 

lingkungan itu sendiri. Tiap individu dituntut terampil untuk menjadi 

warganegara yang mengabdi dan bekerjasama secara individu maupun 

bersama-sama menuju keberhasilan.
39

 

4. Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup  

Dalam proses pembelajaran sebaiknya pendidik melakukan 

tindakan yang dapat membangun aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotorik pada peserta didik sehingga terjadi perubahan perilaku yang 

terwujud dalam suatu hasil pembelajaran. Ketika peserta didik aktif dalam 

proses pembelajaran, mereka: 
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 Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar, ..., hlm. 49. 
38

 Fauzi, Peran Pendidikan dalam Transformasi Nilai Budaya Lokal di Era Millenial, 

Jurnal Insania, Vol. 23, No.1, 2018, hlm 60. 
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a. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

b. Mengembangkan dukungan sistem sosial untuk belajar. 

c. Mampu memanfaatkan gaya belajar mereka yang paling efektif. 

d. Mengembangkan keterampilan belajar seumur hidup. 

Peran pendidik atau guru dalam memfasilitasi belajar adalah 

untuk: 

a. Dapat memberikan motivasi belajar yang dirancang secara cermat 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

b. Menyediakan lingkungan yang mendukung dalam proses pembelajaran 

untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.  

c. Memberikan waktu luang untuk berdiskusi secara bersama agar 

pemahaman terkait pengetahuan umum mampu diintegrasikan ke 

dalam situasi ―kehidupan nyata‖. 

d. Mendampingi peserta didik untuk menggali informasi. 

e. Memberikan peluang kerjasama antar peserta didik untuk mengetahui 

cara belajar yang efektif. 

f. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menunjukkan hasil 

pembelajaran mereka dan penguasaan tujuannya serta pendidik harus 

mampu menghargai proses dalam pembelajarannya.
40

 

5. Aplikasi Penyelenggaraan Pendidikan Lingkungan Hidup di SD/MI 

Prinsip didaktis yang dapat dijalani oleh peserta didik untuk 

Pendidikan Lingkungan Hidup yaitu: 

a. Pendidikan lingkungan secara menyeluruh 

Menyeluruh artinya mencakup semua dimensi berdasarkan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik serta saling adanya 

keterkaitan antara hal yang satu dengan yang lainnya. Adanya  sebuah 

kesinambungan dalam pembelajaran pendidikan antara lingkungan 

dengan hal yang berhubungan dengan alat indera. Pada prinsipnya 

dasar implementasi sistem pembelajaran adalah untuk memberikan 

lingkungan terbaik untuk mengarahkan anak terhadap perkembangan 

                                                             
40

 Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar, ..., hlm. 66. 
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motorik dan mental-psikologis. Alam berfungsi untuk menjadi guru 

sejati yang memberi banyak pengetahuan di setiap tempat dan 

kejadian.
41

 

b. Pendidikan lingkungan yang diterapkan sesuai dengan situasi 

Situasi dan kondisi yang diciptakan dalam pendidikan 

lingkungan harus menyentuh perasaan atau emosi anak sehingga anak 

dapat mengembangkan motivasinya untuk belajar serta berbuat 

sehingga anak diberikan peluang yang besar untuk dapat berinteraksi 

langsung dengan lingkungan tempat ia tinggal karena lingkungan 

tersebut merupakan sumber belajar untuk memecahkan permasalahan 

yang ada dengan solusi yang muncul di lingkungan sekitarnya. 

c. Pendidikan lingkungan menuntut tindakan 

Penyelenggaraan Pendidikan Lingkungan hendaknya 

menciptakan kepekaan anak terhadap lingkungan sekitar dengan 

menyelesaikan permasalahan dari hal kecil dan juga mengetahui 

pentingnya lingkungan bersih, sehat dan asri serta meminimalisir 

dampak permasalahan yang timbul di lingkungan tersebut. Misalnya 

permasalahan yang kerap sekali ditemukan dilingkungan sekitar 

dengan munculnya tumpukan sampah yang tersebar diseluruh penjuru 

sekolah maka siswa dapat melakukan tindakan positif  secara gotong 

royong bersama teman-temannya untuk memungut sampah tersebut 

kemudian membuangnya ke tempat sampah atau mungkin juga dengan 

mengadakan kegiatan kerja bakti yang dilakukan setiap hari untuk 

menciptakan  lingkungan yang asri.
42
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C. Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Lingkungan 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif 

a. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

1) Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran 

a) SD/MI   : 35 menit 

b) SMP/MTs  : 40 menit 

c) SMA/MA   : 45 menit 

d) SMK/MAK  : 45 menit 

2) Buku Teks Pelajaran 

Buku teks pelajaran sebagai sumber belajar dengan jumlah 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas. 

3) Pengelolaan Kelas 

Dalam pengelolaan kelas harus memperhatikan 

kenyamanan peserta didik saat pembelajaran termasuk pemilihan 

tempat duduk yang disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik 

proses pembelajaran selain itu dalam proses pembelajaran harus 

terciptanya komunikasi yang ideal antara pendidik dan peserta 

didik melalui komunikasi lisan maupun tulisan. Dalam hal 

penyampaian materi seorang pendidik harus menyampaikan materi 

pembelajaran dengan volume dan intonasi yang jelas dengan kata-

kata santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh peserta didik 

sehingga peserta didik dapat mendengarkan dengan baik dan 

seksama. 

Materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik harus 

disesuaikan dengan kecepatan dan kemampuan belajar peserta 

didik karena setiap peserta didik memiliki kemampuan atau daya 

tanggap yang berbeda-beda. Hal yang harus diperhatikan setelah 

penyampaian materi yaitu adanya umpan balik respons terhadap 

hasil belajar peserta didik untuk mendorong dan menghargai 

peserta didik bertanya mengemukakan pendapat. Pendidik memulai 
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dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan awal atau kegiatan pendahuluan merupakan 

kegiatan yang harus ditempuh pendidik dan peserta didik tiap kali 

akan memulai pelajaran. Kegiatan pendahuluan berfungsi untuk 

menciptakan suasana awal pembelajaran yang efektif, yang dapat 

membuat peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Dalam kegiatan pendahuluan yang harus diperhatikan adalah 

waktu, karena kegiatan pendahuluan biasanya dilakukan 5-10 

menit dan dengan waktu yang relatif singkat itu diharapkan 

pendidik dapat menciptakan kondisi awal pembelajaran yang baik 

sehingga peserta didik siap mengikuti pelajaran dengan seksama.
43

 

Pada kegiatan pendahuluan sebelum penyampaian materi 

peserta didik harus siap secara fisik maupun psikis dalam proses 

pembelajarannya. Hal itu akan membuat kesiapan dalam diri 

masing-masing peserta didik. 

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai dan menyampaikan beberapa materi atau penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus. Sebelum pembelajaran inti dimulai 

pendidik mengajukan pertanyaan yang mengkaitkan dengan materi 

sebelumnya terhadap materi yang akan dipelajari serta memberi 

motivasi belajar siswa secara kontekstual agar peserta didik 

memahami terhadap contoh-contoh nyata dan perbandingan lokal, 

nasional dan internasional. 

Adapun kegiatan yang harus dilakukan oleh pendidik dalam 

kegiatan pendahuluan adalah: 
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a) Apersepsi, yaitu mengajukan pertanyaan tentang materi 

yang telah dibahas sebelumnya dan memberikan 

komentar terhadap jawaban siswa dan dilanjutkan 

dengan mengulas materi yang akan dibahas selanjutnya. 

b) Penilaian awal yang dilakukan dengan cara bertanya 

kepada beberapa siswa yang dianggap mewakili seluruh 

siswa. 

c) Penciptaan kondisi awal yang dilakukan dengan cara 

memeriksa kehadiran siswa, menumbuhkan kesiapan 

belajar. 

d) Membangkitkan motivasi dan perhatian peserta didik.
44

 

Hal yang hampir sama disampaikan oleh Andi Prastowo 

bahwa dalam kegiatan pendahuluan yang dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Pendidik membuat kaitan dengan bertanya hawab 

tentang apa yang akan dipelajari. 

b) Pendidik mengkaitkan apa yang akan dipelajari dengan 

peristiwa disekitar atau apa yang dialami siswa. 

c) Pendidik menunjukkan peristiwa aktual dan bertanya 

jawab tentang kaitannya dengan yang akan dipelajari. 

d) Pendidik bercerita atau membuat visualisasi yang 

menarik. 

e) Pendidik mengajukan permasalahan sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. 

f) Pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

sehingga mereka termotivasi dalam belajar.
45
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2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti pendidik harus menggunakan model 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam proses 

pembelajarannya serta didukung oleh metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan 

karaktertistik peserta didik. 

a) Sikap 

Pada domain afektif adanya perilaku yang menekankan 

pada aspek perasaan dan emosi salah satunya adalah sikap. 

Sikap dapat menerima rangsangan atau stimulasi yang berasal 

dari luar dalam bentuk masalah atau gejala. Sikap peserta didik 

didorong untuk menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, hingga mengamalkan dalam seluruh aktivitas 

pembelajaran. 

b) Pengetahuan 

Pada domain kognitif adanya perilaku yang 

menekankan pada aspek intelektual salah satunya adalah 

pengetahuan. Kemampuan orang dalam menghafal, mengingat, 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta hingga kemampuan menggunakan 

pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang 

timbul dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran 

disarankan menggunakan pendekatan yang menghasilkan 

karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 

c) Keterampilan 

Domain psikomotor adanya hubungan yang 

menekankan pada sikap atau perilaku melalui indera salah 

satunya adalah keterampilan. Keterampilan diperoleh melalui 

kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji 

hingga menciptakan sesuatu terhadap apa yang telah dipelajari. 
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3) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup pendidik melakukan refleksi untuk 

mengevaluasi terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari pada 

kegiatan inti. Aktivitas pembelajaran secara tidak langsung 

memperoleh manfaat dari hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung dengan memberikan umpan balik tehadap proses dan 

hasil pembelajaran. Pada kegiatan penutup pendidik memberikan 

tugas baik secara individu maupun kelompok sebagai bukti dari 

tindak lanjut kegiatan pembelajaran dan menginformasikan materi 

yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya.
46

 

2. Penilaian Pembelajaran Tematik Integratif 

Penilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 menekankan pada 

pembelajaran berbasis aktivitas sehingga lebih menekankan menekankan 

penilaian pada proses, baik dari segi aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Penilaian yang diberlakukan merupakan penilaian autentik 

atau Authentic Asessment, yaitu dengan menerapkan prinsip-prinsip 

penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, pada proses pengumpulan pelaporan 

penggunaan informasi tentang proses hasil belajar peserta didik.
47

 

Penilaian ini bersifat apa adanya dan tidak dalam suasana tertekan 

atau kita sebut lebih bersifat alami. Penilaian ini lebih menekankan pada 

pengukuran yang dapat dilakukan oleh pembelajar sehingga tidak hanya 

mengukur apa yang diketahui oleh pembelajar.
48

 

a. Prinsip Penilaian 

Pada dasarnya penilaian harus dilakukan secara komprehensif 

baik input, proses maupun produk yang mengacu pada permendikbud 

Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian. Standar penilaian 

bertujuan untuk menjamin: 
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1) Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; 

2) Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 

edukatif, efektif, efisien dan sesuai dengan konteks sosial budaya; 

dan 

3) Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel 

dan informatif.
49

 

 Semua ketentuan yang ada dalam penilaian pembelajaran 

tematik memerhatikan beberapa penekanan penilaian terhadap efek 

pengiring (nurturant effects) seperti kemampuan kerja sama dan sikap 

tenggang rasa, di samping juga keutuhan persepsi yang menjadi ciri 

khas dari pembelajaran tematik integratif. 

Seorang pendidik harus memperhatikan beberapa prinsip 

penilaian agar hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dalam 

melaksanakan penilaian pembelajaran tematik integratif. Prinsip-

prinsip tersebut yaitu: 

1) Prinsip integral dan komprehensif 

Yakni penilaian dilakukan secara utuh dan menyeluruh 

terhadap semua aspek pembelajaran, baik sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

2) Prinsip kesinambungan 

Yakni penilaian dilakukan secara berencana, terus-menerus 

dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan 

tingkah laku peserta didik sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Untuk memenuhi prinsip ini, kegiatan penilaian harus sudah 

direncanakan bersamaan dengan kegiatan penyusunan program 

semester dan dilaksanakan sesuai dengan program yang telah di 

susun. 
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3) Prinsip objektif 

Yakni penilaian dilakukan dengan menggunakan alat ukur 

yang handal dan dilaksanakan secara objektif, sehingga dapat 

menggambarkan kemampuan yang di ukur (authentic). 

b. Objek Penilaian 

Objek dalam penilaian pembelajaran tematik integratif 

mencakup penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. 

Pada penilaian proses belajar adalah upaya pemberian nilai terhadap 

kegiatan pembelajaran yang di lakukan oleh pendidik dan peserta 

didik. Sedangkan penilaian hasil proses pemberian nilainya ditujukan 

agar memperoleh hasil-hasil belajar yang dicapai dengan kriteria 

tertentu. Pada hakikatnya hasil belajar merupakan kompetensi-

kompetensi yang mencakup beberapa aspek yakni: (1) aspek 

pengetahuan, (2) keterampilan, (3) sikap dan  (4) nilai-nilai yang di 

wujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

c. Jenis dan Alat Penilaian 

Penilaian yang dilakukan pendidik dalam rangka kegiatan 

pembelajaran meliputi pengumpulan dan penggunaan informasi 

tentang proses dan hasil belajar peserta didik untuk mengukur  

penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan.
50

 

Kompetensi ini dapat dilakukan secara bertahap sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran baik didalam maupun luar kelas. 

Penilaian tidak dimaksudkan untuk membandingkan 

kemampuan peserta didik yang satu dengan yang lain, tetapi untuk 

mengetahui perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pada dasarnya perkembangan peserta didik dapat berubah tiap waktu 

yang disesuaikan dengan kemampuan yang ia alami bersama 

lingkungannya. 
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Dalam melakukan penilaian kelas, pendidik harus melakukan 

beberapa pinsip seperti valid, edukasi, objektif, transparan, 

berkesinambungan, menyeluruh dan bermakna.
51

 Dengan prinsip-

prinsip ini pendidik dapat mudah mengukur proses perkembangan 

belajar anak yang sesungguhnya terhadap hasil belajar peserta didik 

yang dilakukan secara bertahap. 

Secara umum jenis dan alat penilaian terdiri atas tes (test) atau 

disebut dengan penilaian konvensional namun sistem penilaian 

tersebut kurang dapat menggambarkan kemajuan belajar peserta didik 

secara menyeluruh, oleh karena itu perlu dilengkapi dengan teknik 

penilaian bukan test (non test) karena penilaian konvensional biasanya 

hasil belajar yang didapat oleh peserta didik dengan digambarkan 

dalam bentuk angka atau huruf dimana gambaran maknanya sangat 

abstrak. 

Penilaian alternatif (alternative assessment) merupakan teknik 

bukan tes (non test) dipakai sebagai penunjang dalam memberikan 

gambaran pengalaman dan kemajuan belajar peserta didik secara 

menyeluruh.
52

 Melalui  penggunaan penilaian alternatif ini, kemajuan 

belajar peserta didik dapat diketahui oleh guru dan orangtua, bahkan 

oleh peserta didik sendiri. 

Adapun secara prosedural, Sudjana mengungkapkan empat 

langkah dalam penilaian hasil belajar, yaitu: 

1) Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pembelajaran. 

Mengingat fungsi penilaian hasil belajar adalah mengukur 

tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, sehingga dapat 

memberikan arah terhadap penyusunan alat-alat penilaian. 

2) Mengkaji kembali materi pembelajaran berdasarkan 

kurikulum. Hal ini penting dilakukan mengingat isi tes atau 

pertanyaan penilaian berkenaan dengan bahan pembelajaran 

                                                             
51

 Ribut W.E dan Arif B.W, Penerapan Alat Penilaian Berbasis Kompetensi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Bagi Siswa SD Muhammadiyah 1 Malang, ..., hlm 86. 
52

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, …, hlm. 179.  



32 
 

 
 

yang diberikan. Penguasaan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang merupakan isi dan sasaran penilaian hasil 

belajar. 

3) Menyusun alat-alat penilaian, baik teks maupun non teks 

yang cocok digunakan dalam menilai jenis-jenis tingkah laku 

yang tergambar dalam tujuan pembelajaran.  

4) Menggunakan hasil—hasil penilaian sesuai dengan tujuaan 

penilaian tersebut, yaitu untuk kepentingan pendeskripsian 

kemampuan siswa, kepentingan perbaikan pembelajaran, 

kepentingan belajar, maupun kepentingan laporan 

pertanggungjawaban pendidikan.
53
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam proses penelitian metode yang digunakan yakni metode 

penelitian kualitatif yang diurutkan berdasarkan jenis data yang akan peneliti 

kumpulkan. Metode penelitian kualitatif dilihat dari pengamatan orang dengan 

lingkungan hidupnya serta interaksi yang mereka lakukan sehari-hari. 

Penelitian kualitatif ini berupa penelitian lapangan (field research) yang mana 

pengumpulan data secara langsung di lokasi penelitian, dan penelitian ini 

digolongkan penelitian deskriptif yang diarahkan untuk memberikan gejala-

gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 

mengenai sifat-sifat populasi atau daerah.
54

 

Metode penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah sesuai dengan 

kenyataan yang ada dilapangan. Analisis data yang dilakukan bersifat induktif 

atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.
55

  

Dengan jenis penelitian tersebut peneliti dapat terjun langsung 

kelapangan untuk mencari dan menggali data terhadap apa yang terjadi pada 

lapangan dengan data yang konkret serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Peneliti pun akan merasakan situasi yang normal dan tidak memanipulasi 

fakta yang ada dilapangan. Alat pengumpul data lainnya menggunakan 

metode pengamatan lapangan , wawancara serta dokumentasi yang dilakukan 

peneliti dengan pihak yang bersangkutan untuk memperoleh data yang akurat. 
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SD Alam Baturraden yang beralamat di 

Jl Raya Baturraden, Ketenger, Baturraden, Kawasan Hutan Damar, 

Perhutani, Kemutug Lor, Dusun III Berubahan, Kecamatan Baturraden, 

Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah 53151. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 November 2019 sampai 

dengan 4 Januari 2020. 

 

C. Objek dan Subjek penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang menjadi sasaran untuk diteliti yaitu 

Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Lingkungan di SD 

Alam Baturraden.   

2. Subjek Penelitian 

Sumber utama yang dituju untuk mencari data atau keterangan 

yang lebih lanjut dengan melakukan wawancara bersama informan yang 

benar-benar memahami terkait permasalahan yang peneliti lakukan. 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah: 

a) Pimpinan Sekolah 

Bunda Myra selaku pimpinan Sekolah Alam Baturraden 

memahami hal-hal yang akan peneliti tanyakan terhadap permasalahan 

yang ada serta bertanggung jawab penuh terhadap seluruh kegiatan 

sekolah termasuk proses pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan di Sekolah Alam Baturraden.  

b) Fasilitator Kelas 

Bunda Tari selaku fasilitator kelas IV Saturnus sebagai sumber 

untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran dan 

penilaian pembelajaran. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati proses pembelajaran 

tematik integratif berbasis lingkungan dengan cara observasi lapangan 

untuk memperoleh informasi terkait pelaksanaan pembelajaran dan 

penilaian pembelajaran. 

2. Wawancara 

Untuk memperoleh data terkait pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran peneliti melakukan wawancara bersama bunda Myra selaku 

pimpinan sekolah alam baturraden dan melakukan wawancara bersama 

bunda Tari selaku fasilitator kelas IV sekolah alam baturraden.   

3. Dokumentasi 

Untuk memperoleh data terkait implementasi pembelajaran tematik 

integratif berbasis lingkungan peneliti melakukan metode dokumentasi 

dengan pengumpulan data yang menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
56

 Metode 

dokumentasi digunakan peneliti untuk mengetahui terkait sejarah 

berdirinya sekolah alam baturraden, profil, visi dan misi, RPP, foto 

kegiatan penelitian yang berguna sebagai data pelengkap dalam penelitian 

disekolah alam baturraden. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data berarti menganalisa data dimana peneliti akan menyusun 

data-data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, serta wawancara, 

catatan lapangan kedalam satu bagian yang utuh dan mengorganisasikannya 

kedalam beberapa kategori melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga hasil penelitian tersebut mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain yang akan mempelajarinya.
57
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Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah model analisis interaktif Miles and Huberman, dimana teknik ini 

dilakukan secara terus menerus dan interaktif sampai tuntas, sehingga datanya 

jenuh. Tiga kegiatan dalam teknik ini terdiri dari data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/ verification. Kegiatan ini saling jalin menjalin dalam 

proses pengumpulan data dan saling keterkaitan antara satu dengan yang 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Miles and Huberman (1984) 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dalam proses mereduksi data peneliti memilih hal-hal yang 

dianggap penting dan memfokuskan pada hal-hal yang pokok. Reduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang dianggap penting, 

memfokuskan pada hal-hal yang pokok. Dengan mereduksi data kita akan 

memperoleh gambaran yang jelas dan peneliti mudah untuk 

mengumpulkan data-data selanjutnya. Data-data pun di kelompokkan 

menjadi data yang dianggap penting atau menjadi data yang tidak 

dianggap penting atau dibuang karena tidak diperlukan oleh peneliti 

sehingga data yang diperoleh lebih jelas dan fokus terhadap data yang 

sesuai dengan permasalahan.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dimana peneliti 

menceritakan semua hasil penelitian nya dalam teks naratif tersebut baik 

Data 

Display 
Data 

collection 

Data 

Reduction 
Conclusios: drawing/ 

verifying 



 

 

37 

dalam bentuk bagan, hubungan antar kategori dan jenis lainnya. Sehingga 

pembaca dan peneliti dapat mudah memahami gambaran deskripsi yang 

ada. Dalam penyajian data peneliti memasukkan data-data yang dianggap 

penting setelah melewati proses reduksi data. Penyajian data ini menjawab 

semua rumusan masalah yang telah ada yang berisi uraian maupun 

gambaran rinci tentang informasi yang penting. 

Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh melalui kegiatan 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dijelaskan dalam bentuk teks 

naratif kemudian menghubungkannya dengan teori-teori sebelumnya yang 

berhubungan dengan implementasi pembelajaran tematik integratif. 

Kegiatan ini membuktikan apakah teori dan praktik dilapangan berjalan 

secara bersinergi atau sebaliknya. 

3. Menarik Kesimpulan (Verifying) 

Langkah terakhir yaitu kesimpulan atau verifikasi data. Dimana 

Peneliti menarik sebuah kesimpulan dan verifikasi setelah mereduksi data 

dan penyajian data untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian. 

Kesimpulan awal dapat bersifat sementara dan juga dapat berubah bila 

tidak disajikan dengan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan. Kesimpulan dalam penelitian ini dapat berupa temuan baru 

yang belum ada dalam penelitian sebelumnya. Temuan tersebut berupa 

deskripsi dan gambaran umum suatu objek atau permasalahan yang kurang 

jelas sehingga menjadi jelas saat sudah diteliti. Kesimpulan dari penelitian 

ini berupa implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan yang terdiri dari pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF 

BERBASIS LINGKUNGAN DI SD ALAM BATURRADEN 

 

A. Gambaran Umum SD Alam Baturraden 

1. Sejarah SD Alam Baturraden 

Sekolah alam Baturraden didirikan pada tahun 2010, pada saat itu 

hanya berdiri taman kanak-kanak dan juga  playgroup yang berlokasi di 

pandak hingga tahun 2011. Proses berdirinya bermula dari bunda Myra 

Safar bersama dengan yanda Anas yang berkeinginan untuk mendirikan 

lembaga pendidikan sekolah alam di Banyumas. Kemudian bunda Myra 

dan yanda Anas datang ke Baturraden dibantu oleh organisasi Paguyuban 

Masyarakat Pariwisata Baturraden (PMPB), kemudian melakukan 

kerjasama dengan KPH Perhutani Banyumas Timur dan membuat 

kesepakatan terkait pendirian sekolah alam Baturraden. 

Sebelum bedirinya sekolah alam Baturraden, lokasi sekolah ini 

berawal dari lahan tinggalan dari Jambore Nasional tahun 2000 yang tidak 

terawat, hanya ada bangunan masjid dan toilet. Kemudian pada tahun 2011 

ditata dan diperbaiki, mulai dari bangun pagar keliling, dan beberapa 

saung yang proses pembenahannya selama satu tahun. 

Pada waktu itu bunda Myra memiliki anak yang disekolahkan di 

sekolah dasar umum dimana menurut bunda Myra dalam proses 

pembelajarannya tidak sesuai dengan permintaan dan kebutuhan sekolah 

dasar. Banyak kegelisahan yang bunda Myra rasakan karena anaknya yang 

aktif, tanggap dan juga kritis sehingga tidak bisa terakomodir dengan baik 

di sekolah tempat anaknya belajar. Ketika anaknya aktif disekolah dia 

dianggap sebagai anak nakal, itulah yang membuat bunda Myra semakin 

gelisah. Bunda Myra berfikir metode dan model seperti apa yang sedang 

dibutuhkan dalam usia perkembangan anaknya sampai pada akhirnya 

beliau memilih konsep sekolah alam yang pembelajarannya berbaur 
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langsung dengan lingkungan sekitar. Dari situlah pendirian sekolah dasar 

alam mulai direncanakan. 

Dalam proses pendirian sekolah alam melalui proses yang sangat 

panjang dan matang yang dimulai dari konsep sekolah alamnya yang perlu 

dipertimbangkan mulai dari filosofi, program, serta kurikulum yang 

sekiranya cocok untuk diterapkan diskeolah alam. Pada saat itu, bunda 

Myra dikenalkan dengan seorang Penggagas Sekolah Alam Bandung 

bernama Lendo Novo bersama rekan-rekannya. Mereka berpendapat 

bahwa pendidikan bukanlah celengan yang harus diisi sebanyak-

banyaknya akan tetapi pendidikan ialah yang melibatkan semua indra, 

potensi anak yang harus dimiliki serta dilibatkan dalam diri anak-anak. 

Dari pemikiran ini muncul akan kebutuhan anak berdasarkan pertumbuhan 

dan perkembangannya yang ramah untuk menjadi bekal saat pendiriannya 

sekolah alam. 

Pada saat sekolah alam sudah mulai didirikan, pendidikan yang 

diterapkan ini mendapat apresiasi yang baik dari masyarakat maupun 

orangtua siswa. Selain pemilihan tempat yang strategis serta berbaur 

langsung dengan alam, sekolah alam memiliki konsep pembelajaran yang 

langsung diterapkan dengan alam melalui suasana pembelajarannya 

dengan sumber belajar, media belajar dan metode yang digunakan. Hingga 

perkembangannya semakin pesat dari tahun ke tahun dan semakin 

bertambah jumlah siswa nya walaupun sekolah ini masih tergolong baru 

dalam pendiriannya. 

2.  Profil SD Alam Baturraden 

Sekolah Alam Baturraden adalah sekolah alam yang 

menyelenggarakan program pendidikan berdasarkan kurikulum nasional 

dari pemerintah yang beriringan dengan kurikulum sekolah alam. Model 

pendidikan di Sekolah Alam Baturraden mengintegrasikan antara 

pendidikan umum dan pengembangan karakter/akhlakul karimah. Dengan 

memperhatikan domain kognitif, domain afektif, dan domain psikomotorik 

untuk membentuk sobat kecil yang kreatif, bertakwa, cerdas dan mandiri. 



 

 

40 

Integrasi yang dimaksud adalah lembaga pendidikan 

mengintegrasikan konsep sekolah alam dengan seluruh proses 

pendidikannya. Ini berarti semua materi yang diajarkan tidak lepas dari 

materi yang berwawasan lokal dalam bentuk tematik. Integrasi tersebut 

meliputi beberapa aspek seperti aspek materi, metode pengajaran, 

lingkungan sekolah alam, suasana interaksi yang diciptakan antar semua 

elemen pendidikan seperti fasilitator dengan sobat kecil, fasilitator dengan 

fasilitator lainnya, fasilitator dengan orang tua siswa maupun interaksi 

yang sebaliknya. 

3. Letak Geografis SD Alam Baturraden 

Sekolah Alam Baturraden terletak di Kawasan Hutan Damar 

Perhutani, RT 5 RW 4, Desa Kemutug Lor, Kecamatan Baturradden, 

Kabupaten Banyumas. Sekolah Alam Baturraden menempati wilayah 

perhutani seluas 2,3 hektare dengan karakteristik hutan hujan dataran 

rendah dengan ketinggian 700 meter diatas permukaan laut. Area Sekolah 

Alam Baturraden tertanami Damar, Pinus, Kayu Manis dan juga Kopi. 

Sebelah utara berbatasan dengan lahan milik PT Palawi Perhutani, sebelah 

selatan berbatasan dengan lahan milik BBPTU SP Baturraden, sebelah 

barat berbatasan dengan milik Puslitbang Pinus Perhutani dan sebelah 

timur berbatasan dengan Hotel Surya milik swasta.  

4. Visi dan Misi SD Alam Baturraden 

Visi: 

a. Mewujudkan lembaga pendidikan Sekolah Alam Baturraden sebagai 

lembaga pendidikan bermutu tinggi dan unggul berdasarkan Al-Qur’an 

dan As-Sunah 

b. Membentuk dan memfasilitasi siswa agar berkepribadian dan berbudi 

pekerti yang luhur, memiliki dasar ilmu kehidupan berupa iptek, cerdas 

dan berprestasi, serta siap memasuki jenjang yang lebih tinggi. 

Misi: 

Menyelenggarakan pendidikan dasar yang memadukan aspek 

penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diintegrasikan 
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dengan pembentukan akhlakul karimah dalam rangka membentuk 

kepribadian yang mandiri dan bertanggung jawab bagi peserta didik yang 

dapat diimplementasikan dalam kehidupan. 

5.  Sarana dan Prasarana SD Alam Baturraden 

a. Mushola 

Mushola merupakan jantung yang berada disekolah alam itu 

sendiri, sebelum sekolah didirikan dengan utuh mushola sekolah alam 

sudah ada lebih dahulu dibanding ruangan kelas yang lainnya. 

Mushola ini dapat dikatakan mushola serbaguna dengan memiliki 

multi fungsi karena selain digunakan untuk beribadah seperti mengaji 

dan shalat mushola ini dapat digunakan untuk melakukan musyawarah, 

untuk rapat fasilitator dan lain-lain. 

Bagi elemen pendidikan yang ada di sekolah alam, mushola 

setiap harinya sering digunakan untuk berbagai kegiatan dari pagi hari 

sampai menjelang sore hari. Kegiatan yang dilakukan bermacam-

macam sesuai waktu dan juga kondisi. Pada pagi hari mushola 

dilakukan untuk shalat dhuha, mengaji dan juga mengerjakan work 

sheet untuk kelas rendah yang sedang mengaji. Selain itu, mushola 

sekolah alam digunakan untuk koordinasi antara fasilitator dan sobat 

kecil ketika sedang ada kegiatan yang akan dilakukan seperti kegiatan 

outbound. Pada siang hari mushola dilakukan untuk shalat dzuhur 

berjamaah bersama-sama antara fasilitator dengan sobat  kecil. 

Pada sore hari, mushola digunakan untuk rapat fasilitator 

terkait kegiatan yang akan dilakukan seperti kegiatan teaching clinic, 

up grading, tahsin dan kegiatan lainnya yang memerlukan adanya 

musyawarah untuk keputusan bersama. 

b. Perpustakaan 

Perpusatakaan sekolah alam berada dirumah sabar. 

Perpustakaan sering digunakan untuk sobat kecil membaca dan 

mencari referensi ide-ide baru. Selain membaca sobat kecil belajar 

menulis dimana setelah mendapat informasi melalui tulisan sobat kecil 
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belajar menulis dengan menuangkan pemikiran, ide dan konsep serta 

pengaplikasian yang dimulai dari menyimak, berbicara, membaca, dan 

terakhir dituangkan melalui tulisan dalam karya atau talent literasi. 

c. Laboratorium 

Laboratorium bagi sekolah alam ialah semuanya yang ada 

dilingkungan termasuk laboratorium tanpa terkecuali. Karena 

pembelajaran disekolah alam langsung berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar yang memanfaatkan alam untuk belajar. Dengan begitu sobat 

kecil dapat memahami apa yang sedang dipelajari karena mengamati 

langsung apa yang sedang mereka pelajari bersama alam dan 

mengkaitkannya dengan al-quran dan hadist. 

Dalam media dan sumber belajar pun tentu memanfaatkan 

lingkungan sekitar agar lebih mudah dalam kegiatannya bersama 

fasilitator dan sobat kecil. Mereka dapat memanfaatkan lingkungan 

sekitar seperti hutan, kebun, sawah, tempat yang ada didekatnya 

seperti kebun raya yang berisi tanaman langka, bukit, gunung, sungai, 

curug, bendungan, peternakan, industri rumahan, bank, pertokoan, 

pasar, kantor-kantor pemerintahan, dan lain-lain. 

d. Rumah pohon 

Sekolah Alam Baturraden memiliki 6 rumah pohon yang 

memiliki fungsinya masing-masing. Rumah pohon yang berada dekat 

jalan raya digunakan sebagai tempat mengobrol, dan berdiskusi sobat 

kecil dapat juga digunakan untuk makan saat snack time dan makan 

siang. Rumah pohon yang berada dibagian lapangan biasanya 

digunakan untuk berbagai kegiatan flyingfox ketika kegiatan outbound 

dilaksanakan.  

e. Saung 

Saung merupakan tempat belajarmya sobat kecil didalam 

ruangan, selain belajar di alam sobat kecil juga bisa belajar bersama di 

saung bersama fasilitatornya. Biasanya di saung sobat kecil membuat 

lingkaran kecil untuk bereksplorasi. Saung ini tersedia dari kelas TK 
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sampai SD yang terbuat dari kayu dan beberapa anak tangga untuk 

menaikinya. 

f. Kantin (dapur sekolah) 

Dapur sekolah atau kantin yang berada di Sekolah Alam 

Baturraden terletak dibagian depan sekolah tetapi kini dipindahkan 

menjadi dibagian belakang dekat saung. Dapur sekolah ini 

menyediakan berbagai macam makanan untuk snack time dan juga 

makan siang dengan menu berbeda-beda setiap harinya yang telah 

disediakan ibu kantin. Makanan yang disediakan pun beraneka ragam 

seperti agar-agar, risol dan lain-lain yang disediakan tanpa bahan 

pengawet. 

Dapur sekolah pun sering digunakan sobat kecil untuk belajar. 

Pembelajaran dilakukan dengan jadwal yang berbeda tiap kelasnya. 

Pembelajaran tersebut misalnya saat waktu snack time dan makan 

siang sobat kecil yang bertugas piket melayani sobat kecil lainnya 

yang ingin mengambil makanan dengan menyediakan sendok, piring, 

air minum. Dari sini sobat kecil bisa belajar menjadi seorang 

pemimpin yang bertanggung jawab serta belajar menjadi kelompok 

yang kompak. 

6. Deskripsi Pembelajaran SD Alam Baturraden 

Sistem pendidikan yang diterapkan di SD Alam Baturraden 

dilakukan dengan konsep keterpaduan atau pendekatan integratif. 

Sistem pembelajaran dipadukan dengan sistem pembelajaran umum 

dan karakter akhlakuk karimah untuk mengoptimalkan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Keterpaduan tersebut memiliki aspek materi 

yang diajarkan, metode pembelajaran, lingkungan fisik sekolah, 

suasana interaksi yang diciptakan antar semua elemen pendidikan serta 

adanya aspek keteladanan sebagai wahana yang paling efektif.
58

 

                                                             
58 Fauzi, Pembentukan dan Transformasi Core Values di Sekolah Alam, Jurnal Ilmiah VISI 
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44 

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, Sekolah Alam 

Baturraden mengadakan kegiatan welcoming setiap paginya untuk 

menyambut sobat kecil agar siap dalam menerima pelajaran. Kondisi 

setiap anak yang datang ke sekolah pastinya dalam keadaan yang 

berbeda-beda misalnya datang dalam keadaan marah dan juga anak 

datang dalam keadaan malas. Oleh karena itu, pihak sekolah 

memahami sobat kecil dan menyambutnya dengan penuh cinta. 

Sobat kecil melakukan kegiatan shalat dhuha setelah 

melakukan kegiatan welcoming. Kegiatan shalat dhuha dilaksanakan 

dari kelas satu sampai kelas enam dengan posisi imam yang bergantian 

setiap harinya. Setelah melakukan shalat dhuha, sobat kecil melakukan 

dzikir dan do’a bersama yang dibimbing oleh fasilitator. 

Kegiatan mengaji dilakukan setelah kegiatan shalat dhuha. 

Target hafalan juz amma tiap kelas berbeda tingkatannya disesuaikan 

dengan kemampuan sobat kecil jika belum mencapai target yang 

ditentukan maka bisa dimaklumi dan tidak memksakan. Kegiatan 

mengaji dilakukan pada jam pertama untuk kelas 6 yaitu 7.30 sampai 

jam 08.00, untuk kelas 5 dilakukan jam 08.00-08.30, untuk kelas 4 

dilakukan jam 13.00-13.30, untuk kelas 3 dilakukan jam 12.30-13.00, 

untuk kelas 2 dilakukan jam 12.30-13.30, untuk kelas 1 dilakukan jam 

08.30-09.30. 

Dalam kegiatan snack time atau makan siang sobat kecil pun 

melakukan pembelajaran dengan diberi tanggung jawab sosial untuk 

melayani sobat kecil yang lain. Setiap hari sobat kecil piket secara 

bergantian untuk melayani temannya sendiri dengan memberikan 

piring, gelas, makanan dan kebutuhan teman yang lain. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan sobat kecil setelah snack time 

dengan melaksanakan kegiatan yang berbeda-beda sesuai dengan tema 

yang telah disusun dan direncanakan. Fasilitator dan sobat kecil 

melakukan pembelajaran diluar ruangan dengan posisi duduk secara 

melingkar. 
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Pada kegiatan shalat dzuhur berjamaah sobat kecil langsung 

menuju tempat wudu ketika mendengar adzan. Adzan 

dikumandangkan oleh sobat kecil yang bernama Fadil sedangkan 

imam shalat dipimpin oleh salah satu fasilitator. Pada waktu shalat 

dzuhur sobat kecil langsung memposisikan diri mengisi shaf-shaf yang 

kosong. Semua berbaris rapi bersama fasilitator yang melakukan 

jamaah. 

    

B. Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Lingkungan di 

SD Alam Baturraden 

1. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  

  Proses belajar mengajar terkait materi lingkungan sudah 

terintegrasi dengan baik pada kurikulum 2013 sehingga dalam mata 

pelajaran yang lainnya tidak terpisah sendiri dalam pelaksanannya. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan belajar, program 

yang diterapkan berkaitan dengan lingkungan hidup, selain itu diiringi 

dengan program sekolah pada jadwal tertentu. Pembelajaran tematik 

integratif berbasis lingkungan hidup diterapkan pada kelas rendah sampai 

kelas tinggi di Sekolah Alam Baturraden. Dalam pembelajaran terdapat 

sebuah pola perintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan ke dalam mata 

pelajaran lain. 

  Hal ini pun dikemukakan oleh Bunda Mira yang mengatakan 

bahwa: 

―Pembelajaran tematik dengan menggunakan metode observasi, 

eksplorasi dan eksperimen. Jadi tidak bisa membuat pembelajaran 

tematik integratif didalam kelas. Harus ada observasi, eksplorasi 

dan eksperimen dari situ anak-anak bisa belajar langsung dari 

sumbernya‖.
59

 

 

  Berikut ini deskripsi pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik 

integratif kelas IV SD Alam Baturraden: 
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a. Observasi ke-1 

Hari/Tanggal  : Kamis, 9 Januari 2020 

Tema   : Read The Qouniyah Verse 

Subtema   : Wealthy of Ocean 

Minggu ke-  : 1 

Kelas/Semester  : IV/II 

Kegiatan Pembelajaran 

Tahap pertama yang dilakukan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran adalah kegiatan pendahuluan. Pada kegiatan ini sobat 

kecil biasanya melakukan pemanasan atau penggalian pengalaman 

yang dimiliki  terhadap materi yang akan dipelajari. Pada 

pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan, kegiatan 

pendahuluan sebelum pembelajaran yang dilakukan fasilitator 

bersama anak-anak seperti yang dikemukakan oleh Bunda Tari selaku 

fasilitator kelas IV yang mengatakan bahwa: 

―Di sekolah alam dari mulai anak turun dari bus, di adakan 

kegiatan yang di namakan welcoming. Welcoming merupakan 

kegiatan yang memiliki tujuan, agar anak merasa bahagia 

sebelum melaksanakan kegiatan eksplorasi atau lain 

sebagainya. Adapun kegiatan welcoming, isinya bermacam-

macam. Karena ada team bagian welcoming, dan setiap 

minggunya bergantian. Setelah welcoming, ada kegiatan sholat 

dhuha berjamaah, dan dilanjutkan mengaji. Setelah kegiatan 

tersebut selesai, anak-anak di beri kesempatan untuk snack 

time. Snack time merupakan waktu untuk mengambil snack 

yang telah di sediakan di dapur sekolah. Setelah itu free time, 

atau di sekolah umum dinamakan istirahat.‖
60

 

 

Pada kegiatan welcoming atau kegiatan penyambutan yang 

juga dilakukan secara rutin sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

Selain bertujuan agar anak merasa bahagia sebelum melaksanakan 

kegiatan eksplorasi. Kegiatan welcoming ini memiliki tujuan lain yaitu 
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 Hasil wawancara dengan Bunda Tari (Fasilitator Kelas IV SD Alam Baturraden) di 

Saung Kelas pada hari Kamis, 9 Januari 2020 pukul 11.45 WIB. 



 

 

47 

menyamakan kondisi anak agar siap menerima pelajaran dan tidak 

merasa adanya sebuah perbedaan.  

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan setelah kegiatan 

welcoming  adalah kegiatan rutin shalat dhuha yang dilaksanakan 

sobat kecil mulai dari kelas rendah sampai kelas tinggi. Posisi yang 

menjadi imam pada saat shalat dhuha adalah sobat kecil secara 

bergantian setiap harinya. Sobat kecil diajarkan untuk displin waktu 

serta gerakannya dan di dampingi oleh para fasilitator secara intens. 

Setelah selesai kegiatan shalat dhuha, sobat kecil melakukan dzikir 

dan do’a bersama. Do’a dan dzikir dilafalkan secara bersama-sama 

dengan di bimbing oleh fasilitator. 

Setelah shalat dhuha, kegiatan yang selanjutnya sobat kecil 

lakukan adalah mengaji yang ditargetkan hafal juz amma dan setiap 

tingkatan kelas ada target surat tertentu, tetapi hal tersebut diukur 

sesuai dengan kemampuan sobat kecil.    

Setelah itu, kegiatan pembelajaran dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. Pembelajaran 

dimulai dengan menceritakan pengalaman libur anak-anak yang sudah 

ditulis pada lembar ―Worksheet‖. Pembelajaran dilakukan di luar 

ruangan dan bergabung dengan indahnya alam, pada setiap 

pembelajaran Bunda Tari selalu memanfaatkan alam sekitar untuk 

belajar. Hal ini dikemukakan oleh Bunda Tari yang mengatakan 

bahwa: 

 ―Untuk sumber atau referensi yang saya gunakan, bisa saya 

ambil dari mana saja, seperti : buku, media sosial, website, 

koran, dll. Karna dari sekolah tidak mengharuskan mengambil 

dari referensi yang sama. Mengapa begitu? Karena belajar itu 

luas, tidak bisa kita belajar hanya dengan satu buku saja. 

sedangkan untuk media, kita sering menggunakan media alam 

sekitar‖.
61
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Tahap kedua dalam proses pelaksanaan pembelajaran adalah 

kegiatan inti. Kegiatan inti ini dimaksudkan agar fasilitator tidak 

hanya berperan aktif, tetapi siswa yang lebih berperan aktif dalam 

pembelajaran supaya indikator atau tujuan yang akan dicapai dalam 

pembelajaran berbasis lingkungan tercapai sepenuhnya. Sebagaimana 

penuturan dari Bunda Mira selaku pimpinan sekolah alam baturraden: 

 ―Indikator itu tergantung kelas , dan mengacu pada tumbuh 

kembang anak . karena difase tertentu tumbuh kembang anak 

itu berbeda. Misalnya kita memaksakan anak kelas satu untuk 

bisa berpikir abstrak. Itu tidak bisa. Karena anak kelas satu 

baru peralihan dari pra operasional ke operasional. Jadi kita 

tuh sesuai dengan tumbuh kembang anak. Kita mengacu juga 

pada kurikulum dinas, nah di kurikulum dinas ada KI dan KD 

itu kita jadikan indikator juga. Ketika anak anak bisa 

memenuhi indikator tersebut atau melampauinya kita pikir itu 

berhasil. Kenapa sekolah alam bisa melebihi indikator? Karena 

anak anak diberikan kebebasan (merdeka belajar) efeknya 

anak-anak pencapaiannya tinggi. Mereka mengalami proses 

perubahan karena indikator sebagai acuan utama dan 

berdampingan dengan Indikator dinas . artinya ketika anak-

anak bebas mereka tidak merasa tertekan dengan sendirinya 

kemamapuan mereka keluar.‖
62

  

  

Pada tema ini sobat kecil harus mampu memahami kandungan 

dari surat asy-syuro ayat 42 tentang kapal laut lalu fasilitator 

membantu dengan merefleksikan kisah Nabi Nuh yang berhubungan 

dengan kapal laut secara singkat dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. Setelah memahami 

terhadap kandungan surat dan kisah Nabi Nuh sobat kecil diminta 

menggali informasi tentang sebab-sebab kapal laut dapat terapung. 

Fasilitator dan sobat kecil belajar bersama terkait hal ini. Karena 

menurut Bunda Tari, Bunda selalu banyak belajar dari sobat kecil 

semua. Hal ini dikemukakan oleh Bunda Tari yang mengatakan 

bahwa: 
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 ―Saya sebagai fasilitator kelas, memfasilitasi kebutuhan anak-

anak dalam belajar. Dari mulai membimbing, mengarahkan, 

melatih dan mengevaluasi. Namun disini saya tidak bisa 

mengurui mereka. Karna saya sendiri, banyak belajar dari 

mereka. Jadi, ketika kegiatan eksplorasi, anak-anak di beri 

kebebasan untuk berdiskusi dan praktik, saya hanya 

mendampingi dan mengarahkan jika ada yang kurang baik‖.
63

 

 

Selain dalam memahami dan merefleksikan, sobat cilik pun 

mencoba mengeksplore ekosistem yang ada di laut seperti pasir, 

karang, ikan, pohon, air laut dan sebagainya. Dalam hal mengeksplore 

sobat cilik mengambil cat warna dan juga kerang. Kerang diwarnain 

sesuai cat warna yang digunakan, dari situ sobat kecil pun jadi tahu 

ekosistem yang ada dilaut itu salah satunya adalah kerang. Dari 

pembelajaran ini maka fasilitator diharapkan untuk membuat 

pembelajaran semenarik dan sekreatifitas mungkin. 

Pada kegiatan penutup yang merupakan bagian akhir dari 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh fasilitator dan sobat kecil di 

alam. Sebagaimana pemaparan dari Bunda Tari selaku fasilitator kelas 

IV yang mengatakan bahwa: 

 ―Untuk kegiatan penutup, kita melakukan refleksi. Refleksi 

adalah kegiatan mengulang kembali apa yang sudah di pelajari 

selama satu hari ini, dan di lanjutkan dengan memberikan 1 

ayat al quran atau hadist. Setelah itu, do’a tutup kelas‖. 

 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan do’a dan menulis 

laporan penelitian tentang kekayaan lautku serta refleksi tentang ayat-

ayat kauniyah. 

b. Observasi ke-2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 16 Januari 2020 

Tema   : Read The Qouniyah Verse 

Subtema   : The Biggest Energy 

Minggu ke-  : 2 
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Kelas/Semester  : IV/II 

Kegiatan Pembelajaran  

Pada kegiatan pembelajaran seperti biasanya kegiatan yang 

dilakukan adalah welcoming setiap harinya, lalu dilanjut dengan shalat 

dhuha dan juga mengaji. Tetapi dalam kegiatan pembelajaran 

dilakukan didalam saung dalam posisi sobat kecil duduk melingkar. 

Kegiatan pembelajaran dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. Lalu pembelajaran dimulai dengan berdoa 

bersama-sama. Sebelum menjelaskan materi, Bunda Tari menanyakan 

―hal apa saja yang sudah di pelajari pada hari kemarin?‖ dengan 

semangat sobat kecil menjawab ―outbound bun, kemarin kita 

menjelajahi hutan‖.  

Lalu, fasilitator menjelaskan bahwa hari ini mereka akan 

belajar dengan tema energi, dimana sobat kecil semua harus 

memahami perbedaan antara panas dan cahaya. Tetapi sebelum 

pembelajaran dimulai sobat kecil berdoa secara bersama-sama 

dipimpin oleh salah satu sobat kecil lainnya. Pada pembelajaran ini 

tidak terlalu menekankan pada buku bacaan akan tetapi lebih 

mendengarkan dan memahami dari apa yang Bunda Tari bicarakan. 

Setelah sobat kecil mampu membedakan antara panas dan cahaya.  

Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah fasilitator 

memerintahkan sobat kecil untuk mengamati benda-benda yang ada 

disekitarnya. Kemudian sobat kecil mencoba untuk memantulkan 

benda-benda yang ada disekitarnya dengan cahaya, setelah itu sobat 

kecil mencoba untuk memantulkan benda-benda yang disekitarnya 

dengan cahaya sobat kecil menuliskan observasinya seperti apa dan 

menyimpulkan benda-benda yang bisa memantulkan cahaya. Dengan 

hal tersebut pembelajaran terintegrasi dengan penciptaannya syetan 

dan malaikat yang tercipta dari api dan cahaya. 

Dengan fasilitator bertanya kepada sobat kecil ―siapa yang 

tahu malaikat?‖, lalu keadaan hening sejenak untuk berpikir. 
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Kemudian ada sobat kecil yang menjawab ―itu bun makhluk ciptaan 

Allah SWT‖. Lalu Bunda Tari bertanya kembali ―Kalau iman kepada 

malaikat termasuk rukun iman yang keberapa yaaa?‖. Dengan sebuah 

pertanyaan seperti itu mengajak sobat kecil untuk berpikir kritis dan 

mengasah pengetahuannya. Tetapi ada sobat kecil yang bertanya 

―mengapa kita harus mengimani malaikat Allah, bun?‖ secara tidak 

langsung dari sebuah pertanyaan yang Bunda Tari  ajukan banyak rasa 

ingin tahu yang sobat kecil lakukan.  

Dari pertanyaan tersebut, lalu melakukan pendiskusian secara 

bersama-sama dan mengumpulkan beberapa pendapat atau jawaban 

dari sobat kecil lainnya. Setelah semuanya paham terkait materi 

tersebut, lalu Bunda Tari meminta untuk menjelaskan kembali apa 

yang sudah dibahas menurut pemahamannya masing-masing. Bunda 

Tari pun membahas kembali terkait  sumber energi panas yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada hari itu sobat kecil akan 

berkesplorasi mengenai sumber energi panas dengan cara membuat 

permen gulali. Dengan bahan utama permen dan gula, alatnya 

menggunakan sendok dan juga lilin untuk memanaskannya.   

Cara membuat gulali untuk pemahaman sobat kecil terkait 

sumber energi panas yaitu pertama haluskan permen kemudian 

siapkan sendok , taruh permen diatas sendok dicampur dengan gula. 

Jangan lupa nyalakan lilin sebagai sumber energi panas. Sendok yang 

sudah disiapkan tadi simpan diatas lilin dengan cara kita pegang 

sendok, dari situ kita memahami bahwa lilin sebagai sumber energi 

panas dan sendok sebagai perantara sumber energi panas tersebut. 

Setelah permen dan gula meleleh simpan gulali diatas daun pisang dan 

beri tusukan untuk memegangnya. Hal ini sangat sederhana dilakukan 

untuk pembelajaran tetapi memiliki kesan eksplorasi yang mendalam 

kepada sobat kecil atas pengalamannya. 

Selanjutnya pembelajaran dilakukan dengan mengerjakan 

worksheet berupa lembar pengamatan serta membuat rangkaian puisi 
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dan mengaplikasikannya dengan tema ―Malaikat-Malaikat Allah‖.  

Setelah kegiatan pembelajaran selesai melakukan refleksi dengan 

mengulang kembali apa yang sudah di pelajari selama satu hari ini, 

dan di lanjutkan dengan memberikan 1 ayat al quran atau hadist. 

Setelah itu, do’a tutup kelas. 

c. Observasi ke-3 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Januari 2020 

Tema   : Read The Qouniyah Verse 

Subtema   : The Biggest Energy 

Minggu ke-  : 3 

Kelas/Semester  : IV/II 

Kegiatan Pembelajaran 

Pada kegiatan pembelajaran, seperti biasanya kegiatan yang 

dilakukan adalah welcoming setiap harinya, lalu dilanjut dengan shalat 

dhuha dan juga mengaji. Tetapi dalam kegiatan pembelajaran 

dilakukan didalam saung dalam posisi sobat kecil duduk melingkar. 

Kegiatan pembelajaran dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. Lalu pembelajaran dimulai dengan berdoa 

bersama-sama. 

Pada pembelajaran dengan tema energi, fasilitator  mengajak 

sobat kecil untuk berdiskusi tentang  energi bunyi dan sumber bunyi 

yang ada di sekitar. Sebelumnya fasilitator menjelaskan tentang 

pengertian energi bunyi dengan hal tersebut sobat kecil mengamati 

tentang apa yang dijelaskan oleh fasilitator. Dalam diskusi terkait 

sumber bunyi, Bunda Tari bertanya ―kira-kira sumber bunyi yang 

sering kita denger di sekitar apa yah?‖, lalu sobat kecil menjawab ―itu 

bun kalo mau shalat ada suara adzan‖ dan ada juga yang menjawab 

―suara yang ada di ruang resepsionis bun, suka ada bacaan surat-surat 

pendek‖. Dengan hal begitu sobat kecil menjadi berpikir dan menalar 

terhadap sumber bunyi yang ada disekitar. 
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Dengan memahami apa itu energi bunyi, sobat kecil belajar 

tentang perambatan bunyi. Materi tersebut dibahas secara bersama-

sama didampingi dengan fasilitator dengan materi yang ada di buku 

lalu menggali informasi lainnya terkait perambatan bunyi. Bunyi pun 

dapat didengar ketika seseorang melakukan pembicaraan lisan, 

terutama pada zaman modern seperti ini alat komunikasi handphone 

dapat menghasilkan sumber bunyi untuk berkomunikasi. Lalu Bunda 

Tari menanyakan ―apakah teman-teman semua mempunyai 

handphone dirumah sebagai alat komunikasi?‖ lalu semuanya 

menjawab ―punya‖. Dengan ini berarti sobat kecil paham tentang alat 

komunikasi handphone yang sering mereka gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selanjutnya pembelajaran dilakukan dengan dzikir setelah 

shalat yang dilakukan dengan bersyair bersama. Hal ini untuk 

mengulas kembali untuk hafalan dzikir setelah shalat.  Setelah 

kegiatan pembelajaran selesai melakukan refleksi dengan mengulang 

kembali apa yang sudah di pelajari selama satu hari ini, dan di 

lanjutkan dengan memberikan 1 ayat al quran atau hadist. Setelah itu, 

do’a tutup kelas 

d. Observasi ke-4 

Hari/Tanggal  : Selasa, 28 Januari 2020 

Tema   : Read The Qouniyah Verse 

Subtema   : The Alternative of Energy 

Minggu ke-  : 4 

Kelas/Semester  : IV/II 

Kegiatan Pembelajaran 

Pada kegiatan pembelajaran seperti biasanya kegiatan yang 

dilakukan adalah welcoming setiap harinya, lalu dilanjut dengan shalat 

dhuha dan juga mengaji. Tetapi dalam kegiatan pembelajaran 

dilakukan didalam saung dalam posisi sobat kecil duduk melingkar. 

Kegiatan pembelajaran dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 
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mengecek kehadiran siswa. Lalu pembelajaran dimulai dengan berdoa 

bersama-sama. 

Sobat kecil diminta untuk  mendiskusikan tentang penggunaan 

sumber energi dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum 

lebih jauh membahas tentang manfaatnya, sobat kecil belajar dari 

pengertian energi alternatif. Energi alternatif merupakan semua energi 

yang dapat digunakan  sebagai pengganti bahan bakar yang berasal 

dari fosil. Dengan begitu sobat kecil memahami dan menalar serta 

mengkomunikasikan jika ada sesuatu yang kurang ia pahami. Selain 

itu, sobat kecil diminta merefleksikan kelebihan dan kekurangannya 

dengan membaca buku teks lalu menulisnya di buku catatan.  

Setelah mempelajari tentang energi, sobat kecil diminta untuk 

membuat sebuah pantun bersajak ab ab dengan tema energi yang 

ditulis di worksheetnya.  Dalam pembuatan pantun sobat kecil 

berdiskusi secara bersama-sama. Setelahnya mereka membacakan 

pantun yang telah dibuatnya. Setelah membuat pantun pembelajaran 

selanjutnya dengan meneladani Nabi Ibrahim dalam kehidupan sehari-

hari misalnya dengan sifatnya yang kritis, berpegang teguh pada 

kebenaran, memiliki ilmu yang banyak, sanggup menghadapi resiko, 

dan kesanggupan berkurban di jalan Allah SWT. 

Selanjutnya pembelajaran dilakukan dengan menyelesaikan 

permasalahan masalah yang berhubungan dengan  pecahan. Setelah 

kegiatan pembelajaran selesai melakukan refleksi dengan mengulang 

kembali apa yang sudah di pelajari selama satu hari ini, dan di 

lanjutkan dengan memberikan 1 ayat al quran atau hadist. Setelah itu, 

do’a tutup kelas. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan fasilitator dan sobat kecil 

di lingkungan sekolah alam pada bulan januari 2020. Tahap 

pelaksanaan dalam pembelajaran tematik integratif meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan 

pendahuluan diawali dengan pembiasaan membaca do’a. Hal ini 
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sangat baik bagi sobat kecil untuk membangun nilai spritual dalam 

diri sobat kecil. Menurut peneliti pembiasaan ini memang sangat 

penting diterapkan. Selain untuk menumbuhkan nilai spiritual dalam 

diri sobat kecil juga dapat menumbuhkan akhlak yang baik bagi sobat 

kecil. Kegiatan pendahuluan ini berfungsi sebagai pengantar 

pembelajaran dan untuk menyiapkan siswa baik dari segi fisik dan 

psikis agar lebih siap dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan teori yang di sampaikan Rusman pada bukunya yang berjudul 

―Pembelajaran Tematik Terpadu‖. 

Kegiatan inti dalam pembelajaran tematik integratif pada 

Tema Read The Qouniyah Verse Subtema The Biggest Energy, proses 

penerapan pembelajarannya sudah sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran tematik integratif. Menurut Rusman dalam bukunya 

yang berjudul ―Pembelajaran Tematik Terpadu‖ bahwa pembelajaran 

tematik integratif memiliki karakteristik yaitu pembelajarannya 

berpusat pada peserta didik (student center) hal ini sesuai dengan 

pendekatan modern yang lebih banyak menjadikan peserta didik 

sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai 

fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa 

untuk melakukan aktivitas belajar. Hal ini dibuktikan dengan Bunda 

Tari yang memfasilitasi kebutuhan sobat kecil, telah membimbing, 

mengevaluasi, melatih dan mengarahkan jika ada yang kurang baik. 

Dalam tema ini pun pembelajaran memberikan pengalaman 

langsung pada anak terhadap sesuatu yang nyata atau konkret sebagai 

contoh saat membahas tentang sumber panas sebagai refleksi dari 

eksplorasi. Anak-anak dapat merasakan rasanya panas ketika 

membuat gulali melalui perantara sendok di atas panasnya lilin. 

Karena dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah alam 

pemisahan antarmuatan masa pelajaran menjadi tidak begitu jelas. 

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang 

paling berkaitan dengan kehidupan siswa.  Hal tersebut sesuai dengan 
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teori Rusman yang telah dijelaskan di bab sebelumnya dalam bukunya 

yang berjudul ―Pembelajaran  Tematik Terpadu‖. 

Pada kegiatan penutup dalam pembelajaran tematik integratif 

dengan merefleksikan pembelajaran yang telah berlangsung secara 

bersama-sama dan Bunda Tari memberikan penugasan individu untuk 

diselesaikan keesokannya. Kemudian Bunda Tari menginformasikan 

terkait rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk 

pertemuan berikutnya. Tidak lupa kegiatan di tutup dengan doa dan 

juga salam. 

2. Tahap Penilaian Pembelajaran  

Langkah terakhir untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam 

pembelajaran tematik berbasis lingkungan yaitu dengan penilaian nilai 

yang diperoleh peserta didik pada proses pembelajaran. Selain itu, 

penilaian dapat dilihat dari perilaku keseharian peserta didik yang muncul 

serta sikap peduli terhadap lingkungan.  

Pada tahap akhir pendidik melakukan penilaian dengan 

menggunakan penilaian autentik yang meliputi penilaian sikap, penilaian 

pengetahuan, dan penilaian keterampilan.  

Penilaian autentik yang dilakukan oleh Bunda Tari adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dapat menggunakan tes tertulis, lisan 

dan penugasan. Namun Bunda Tari lebih sering menggunakan tes 

tertulis dan penugasan. Dalam menilai pengetahuan sobat kecil , 

sekolah mengadakan ujian tengah semester atau akhir semester. 

Sedangkan dalam tes penugasan berupa pekerjaan rumah baik secara 

individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 

b. Sikap 

Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan sikap 

sobat kecil. Bunda Tari melakukan penilaian sikap melalui teknik 

observasi. Bunda Tari melakukan pengamatan terhadap sikap sobat 
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kecil secara berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Dengan lembar pengamatan 

sikap yang berbentuk narasi, fasilitator bisa menilai sobat kecil saat 

pembelajaran. Format penilaian observasi menggunakan check list 

yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati seperti 

kepemimpinan, bertanggung jawab, displin. 

c. Keterampilan 

Penilaian keterampilan menggunakan unjuk kerja dan 

portofolio. Penilaian tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana daya tangkap dan keterampilan peserta didik. Hal ini di 

kemukakan oleh Bunda Tari selaku fasilitator kelas IV SD Alam 

Baturraden yang mengatakan bahwa: 

―Untuk penilaian, kita mengambil dari beberapa hal, dari mulai 

portofolio, keaktifan dalam kegiatan yang sesuai dengan 4 pilar 

dalam sekolah alam. Selain itu, sudah di sediakan bagan 

penilaian di file maker‖.
64

 

 

Teknik penilaian unjuk kerja yang digunakan Bunda Tari 

merupakan penilaian dengan cara meminta sobat kecil untuk 

melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya. 

Dalam penelitian portofolio, fasilitator memberikan tugas 

portofolio dalam bentuk worksheet kepada sobat kecil, tugas worksheet 

tersebut adalah secara individu sobat kecil membuat karangan cerita 

tentang hari liburnya. 

Keberhasilan seorang fasilitator dalam mengajar tidak hanya 

ditentukan dari nilai yang didapat sobat kecil, tetapi juga proses yang 

dilalui selama pembelajaran berlangsung. Penilaian hasil pembelajaran 

dilakukan fasilitator pada saat pembelajaran dan setelah pembelajaran. 

Penilaian juga diambil dari keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. 
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 Hasil wawancara dengan Bunda Tari (Fasilitator Kelas IV SD Alam Baturraden) di 

Saung Kelas pada hari Kamis, 9 Januari 2020 pukul 11.45 WIB. 
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Penilaian dilakukan oleh fasilitator yang melibatkan sobat kecil 

dan orangtua dengan aspek penilaian dari pengetahuan, sikap dan 

keterampilan dengan teknik penilaian tes dan non tes. Pengolahan hasil 

penilaian sudah tercantum dalam file maker hanya saja fasilitator 

mencantumkan nilai yang sesuai dengan kemampuan sobat kecil. 

Penilaian hasil pembelajaran Sekolah Alam Baturraden dibuktikan 

dengan tercapainya tujuan pembelajaran tematik integratif yang sudah 

ditentukan. Indikator setiap tingkatan berbeda dan tergantung pada 

kelasnya masing-masing. Indikator ini mengacu pada tumbuh kembang 

anak. Karena di fase tertentu tumbuh kembang anak berbeda-beda 

sesuai dengan usianya. 

Ketika anak diberikan kebebasan merdeka dalam belajar 

memiliki efek yang  baik dalam pencapaian yang tinggi. Mereka 

mengalami proses perubahan dan mereka dapat belajar tetapi tidak 

merasa tertekan dengan sendirinya. 

Selain penilaian yang berupa tes tertulis dan penugasan. 

Penilaian juga dilakukan dengan pengamatan dalam setiap 

pembelajaran yang dilakukan. Penilaian ini dilakukan oleh fasilitator 

setiap harinya setelah proses pembelajaran untuk mengamati apakah 

sobat kecil telah mampu menguasai sikap yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari dalam aspek kepimpinan, tanggung jawab, displin dan 

lainnya. 

Dalam penilaian keterampilan dilakukan dengan cara 

bereskplorasi maka penilaian keterampilan diterapkan dengan 

menggunakan portofolio dan keaktifan dalam kegiatan yang sesuai 

dengan 4 pilar dalam sekolah alam yaitu akhlak, leadership, logika 

berpikir, dan bisnis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Sekolah Alam 

Baturraden mengenai implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan dapat disimpulkan bahwa pada tahap pelaksanaan pembelajaran 

pun menjadi mudah dan terperinci terhadap apa-apa yang harus dilaksanakan. 

Pada setiap pembelajaran tematik fasilitator selalu berusaha menyesuaikan 

pembelajaran dengan kerangka pembelajaran yang baik. Meskipun dalam 

pelaksanaannya tidak dapat sempurna dengan menerapkan semua langkah 

yang ada dalam pembelajaran yang dilakukan.  

Tahap penilaian pembelajaran dilakukan dengan test dan non test 

sehingga fasilitator mengetahui terhadap perkembangan peserta didik baik dari 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk penilaian tes dilakukan oleh 

guru untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman sobat kecil mengenai materi 

yang diberikan fasilitator. Penilaian tes dilakukan untuk mengetahui ranah 

kognitif siswa. Penilaian dapat berupa angka maupun deskriptif naratif yang 

disediakan dalam bentuk laporan yang dikelola dengan aplikasi file maker. 

Untuk mengetahui penilaian afektif,  fasilitator menggunakan teknik observasi 

dengan beberapa aspek yang telah tertera di file maker begitu juga dengan 

penilaian psikomotorik yang dilakukan dengan lembar portofolio atau unjuk 

kerja saat sobat kecil belajar bereksplorasi. 

 

B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah SD Alam Baturraden untuk terus memantau persiapan 

fasilitator dalam proses pembelajaran tematik yang dimulai dari 

perencanaan hingga penilaian agar terlaksana dengan baik. 

2. Bagi fasilitator kelas IV Bunda Tari sebaiknya dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik integratif lebih meningkatkan kreatifitas dalam 

pembelajaran dan mampu mengolah berbagai kegiatan menjadi 

pembelajaran yang bermakna serta menyenangkan untuk anak.  
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3. Untuk peserta didik diharapkan tidak hanya aktif dalam mengikuti setiap 

kegiatan pembelajaran tetapi mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 1 

Pedoman wawancara pimpinan sekolah SD Alam Baturraden 

 

PEDOMAN WAWANCARA PIMPINAN SEKOLAH 

SD ALAM BATURRADEN 

 

Informan  : Bunda Mira Purnamasari Safar 

Hari/Tanggal : Kamis/6 Februari 2020 

Waktu  : 15.30 WIB 

Tempat : Sepur 

 

Fokus Penelitian Pertanyaan 

Pembelajaran 

Tematik 

Integratif 

Berbasis 

Lingkungan 

Menurut ibu, seperti apa pembelajaran tematik integratif 

berbasis lingkungan dan bagaimana wujud pelaksanaannya? 

Perencaanaan, 

Pelaksanaan dan 

Penilaian 

1. Seperti apa wujud perencanaan pembelajaran di SD Alam 

Baturraden? 

2. Hal apa saja yang harus dilakukan dalam pembuatan 

perencanaan pembelajaran? 

3. Dalam pembuatan perencaan siapa saja yang terlibat? 

4. Apa saja kendala dalam penyusunan pembelajaran ? 

5. Apa saja indikator yang harus dicapai pada saat 

pembelajaran? 

6. Kebijakan apa saja yg ibu lakukan untuk menunjang para 

fasiliator terkait pelaksanaan pembelalajaran agar 

terlaksana dengan baik sesuai dengan indikator yg telah 

dicapai? 

7. Dalam evaluasi pembelajaran sejauh mana hal yang 

dilakukan fasilitator dalam mengevaluasi peserta didik? 

8. Kendala dalam pelaksanaan dan evaluasi nya seperti apa 

dan bagaimana solusinya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman wawancara fasilitator kelas IV SD Alam Baturraden 

 

PEDOMAN WAWANCARA FASILITATOR KELAS IV 

SD ALAM BATURRADEN 

 

Informan  : Bunda Tari 

Hari/Tanggal : Kamis/9 Januari 2020 

Waktu  : 11.45 WIB 

Tempat : Saung kelas Saturnus 

 

Fokus Penelitian Pertanyaan 

Pembelajaran 

Tematik 

Integratif 

Berbasis 

Lingkungan 

Menurut ibu pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan itu seperti apa? Bagaimana wujud pelaksanannya? 

 

Perencaanaan, 

Pelaksanaan dan 

Penilaian 

1. Apa saja yang harus di persiapkan dalam pembuatan 

perencanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan? 

2. Bagaimana langkah-langkah dalam pembuatan 

perencanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan dikelas 4 ini? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan? 

4. Apa saja indikator dalam pembelajarannya? 

5. Bagaimana cara ibu melakukan pengembangan dari 

indikator yang telah tersedia? 

6. Kendala apa saja yang ditemukan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan? 

7. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

8. Bagaimana pelaksanaan pada kegiatan awal? 

9. Bagaimana pelaksanaan pada kegiatan inti? 

10. Apa metode yang sering ibu gunakan? 

11. Bagaimana peran ibu saat proses belajar mengajar 

berlangsung? 

12. Sumber dan media apa saja yang sering digunakan? 

13. Bagaimana pelaksanaan pada kegiatan penutup? 

14. Masalah apa yang sering ditemukan dakam pelaksanaan 

pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan? 

15. Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut? 

16. Apakah dalam pembelajaran tematik integratif berbasis 

lingkungan tercipta suasana aktif, kreatif dan 

menyenangkan? 



 

 

17. Bagaimana langkah-langkah penilaian pembelajaran 

tematik integratif? 

18. Masalah apa saja yang sering ditemukan dalam 

penilaian? 

19. Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut? 

20. Menurut ibu apakah pembelajaran tematik integratif 

berbasis lingkungan sudah terlaksana dengan baik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 2 

Hasil wawancara pimpinan sekolah SD Alam Baturraden 

 

HASIL WAWANCARA PIMPINAN SEKOLAH 

SD ALAM BATURRADEN 

 

Informan  : Bunda Mira Purnamasari Safar 

Hari/Tanggal : Kamis/6 Februari 2020 

Waktu  : 15.30 WIB 

Tempat : Sepur 

 

Fokus 

Penelitian 

Subyek Pertanyaan 

Pembelajaran 

Tematik 

Integratif 

Berbasis 

Lingkungan 

Peneliti Menurut ibu, seperti apa pembelajaran tematik 

integratif berbasis lingkungan dan bagaimana 

wujud pelaksanannya?  

 Informan Tematik integratif itu mulai dari dikotomi ilmu 

yang dari filsafat ilmu sebetulnya tidak ada 

yang namanya dikotomi ilmu serta Allah SWT 

memerintahkan Nabi Muhammad untuk iqro 

yaitu membaca alam dan sekitarnya. 

Implementasinya tentunya dengan kita 

membuat grand design pembelajaran 

disekolah alam, biasanya kami memulai dari 

tujuan. Tujuannya akan seperti apa dan ingin 

membuat lulusan yang bagaimana. Kemudian 

kita membuat kurikulum pembelajarannya 

dengan spider wer yang digabungkan dengan 

kurikulum diknas. Setelah itu kita melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan metode 

observasi, eksplorasi dan eksperimen. Jadi 

pembelajaran tematik integratif didalam kelas 

harus ada observasi, eksplorasi dan 

eksperimen dari situ anak-anak bisa belajar 

langsung dari sumbernya. 

Perencaanaan, 

Pelaksanaan 

dan Penilaian 

Peneliti Seperti apa wujud perencanaan pelaksanaan di 

SD Alam Baturraden? 

 Informan Dalam bentuk file maker dengan 

menggunakan sistem karena RPP satu lembar 

pun sudah menyangkut apa yang harus 

disampaikan hari ini sampai kompetensi  



 

 

dasar, buku yang dipelajari, hadist yang akan 

dibaca,  catatan guru serta lagu dan budget 

yang dikeluarkan pun tertera pada RPP yang 

sudah disediakan di sekolah alam.  

 Peneliti Hal apa saja yang harus dilakukan dalam 

pembuatan perencanaan pembelajaran? 

 Informan Pertama, dalam pembuatan kurikulum 

biasanya mengikuti kurikulum dinas sebagai 

standar dan digabungkan dengan kurikulum 

dari sekolah alam (Belajar Bersama Alam). 

Kurikulum tersebut disesuaikan dengan 

tumbuh kembang anak secara kognitif, psikis, 

emosi dan social. Kemudian adanya 

pembelajaran yang berwawasan lokal sesuai 

dengan kearifan lokal yg dimiliki sekolah alam 

baturraden misalnya tentang hutan, sawah, 

kebun, dll.  

 Peneliti  Dalam pembuatan perencanaan siapa saja yang 

terlibat? 

 Informan Saya membuat perencanaan awal atau grand 

design nya dari mulai TK dan SM. Sebab dari 

TK sampai SM harus ada benang merahnya 

serta   keterkaitannya. Tetapi pemilihan tema 

dan kegiatan ditentukan oleh fasilitator kelas. 

Dalam perencanaan pembelajaran tidak adanya 

copy paste karena kita mengerjakan program 

milik orang lain fasilitator tidak tahu ruhnya, 

tetapi jika kita mengerjakan program itu 

sendiri, kita bisa sampaikan ruhnya kepada 

anak-anak. Jadi, fasilitator diajarkan untuk 

membuat program pembelajaran dengan baik. 

 Peneliti 

 

Apa saja kendala penyusunan perencanaan 

pembelajaran? 

 Informan Referensi menjadi kendala dalam penyusunan 

perencanaan pembelajaran sebab orang yang 

suka membaca dan jalan-jalan akan mudah 

mencari referensi. 

 Peneliti Kebijakan apa saja yang ibu lakukan untuk 

menunjang para fasilitator terkait pelaksanaan 

pembelajaran agar terlaksana dengan baik 

sesuai dengan indikator yang dicapai? 

 Informan Dalam pelaksanaan pembelajaran fasilitator 

diharuskan kreatif untuk mengintegrasikan 

mata pelajaran yang satu dengan mata 

pelajaran yang lainnya. Yang saya lakukan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

pertama adalah memberikan kebebasan atau 

ruang untuk fasilitator menerjemahkan 

kurikulum dinas dan kurikulum khas sekolah 

alam di kelas masing-masing. Dengan 

kebebasan itu mereka mencari ide, 

bekerjasama, berkolaborasi, dan mensiasati. 

Karena sekolah tidak memiliki fasilitas yang 

banyak sehingga fasilitator diberi kebebasan 

untuk berkreasi dan memberi program 

pembelajaran kemudian ruang bagi mereka. 

Yang kedua sekolah memberikan fasilitas 

beasiswa untuk fasilitator kuliah. Untuk 

konsep tematik integratif yang intelektual itu 

membutuhkan kemampuan yg luar biasa, 

fasilitator harus siap, kemudian saya mengajak 

fasilitator berdiskusi terkait permasalahan 

kelas dan sharing dengan begitu 

kapasibilitasnya akan selalu naik dalam 

mengampu metode itu.  

 Peneliti Dalam evaluasi pembelajaran sejauh mana hal  

yang dilakukan fasilitator dalam mengevaluasi 

peserta didik? 

 Informan Sangat berhasil, evaluasi atau penilaian di nilai 

setiap hari , dan secara otomatis komputer rize 

langsung keluar nilainya dan terukur. 

 Peneliti Kendala dalam pelaksanaan dan evaluasi nya 

seperti apa dan bagaimana solusinya? 

 Informan Kendala dalam pelaksanaan lebih ke 

konsistensi melaksanakan program sedangkan 

evaluasi tidak terlalu banyak kendala karena 

setiap tiga bulan selalu mengadakan evaluasi 

untuk anak-anak dan evaluasi untuk fasilitator 

khususnya tentang tolak ukur. Jadi, kendala 

lebih ke pelaksanaanya yg konsistensi artinya 

yg direncanakan harus sesuai. Solusinya harus 

mengingatkan fasilitator untuk melakukan 

komunikasi yang baik. 



 

 

Hasil wawancara fasilitator kelas IV SD Alam Baturraden 

 

HASIL WAWANCARA FASILITATOR KELAS IV 

SD ALAM BATURRADEN 

 

Informan  : Bunda Tari 

Hari/Tanggal : Kamis/9 Januari 2020 

Waktu  : 11.45 WIB 

Tempat : Saung kelas Saturnus 

 

Fokus 

Penelitian 

Subyek Pertanyaan 

Pembelajaran 

Tematik 

Integratif 

Berbasis 

Lingkungan 

Peneliti Menurut ibu pembelajaran tematik integratif 

berbasis lingkungan itu seperti apa? 

Bagaimana wujud pelaksanannya?  

 Informan Pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 

kompentensi dari beberapa mata pelajaran ke 

dalam sebuah tema yang menggunakan media 

dari lingkungan, belajar dengan lingkungan, 

ataupun belajar dari lingkungan. 

Perencaanaan, 

Pelaksanaan 

dan Penilaian 

Peneliti Apa saja yang harus di persiapkan dalam 

pembuatan perencanaan pembelajaran tematik 

integratif berbasis lingkungan? 

 Informan Di sekolah alam, perencanaan pembelajaran, 

menggunakan file maker yang di fasilitasi dari 

sekolah. 

 Peneliti Bagaimana langkah-langkah dalam pembuatan 

perencanaan pembelajaran tematik integratif 

berbasis lingkungan dikelas 4 ini? 

 Informan Untuk pembuatan perencanaan pembelajaran, 

kita tetap bertumpu pada empat pilar yang ada 

di sekolah alam, yaitu akhlak, leadership, 

logika berpikir dan bisnis. Adapun kurikulum 

yang di berikan dari dinas, itu sebagai 

penambah dalam kegiatan belajar mengajar 

atau eksplorasi. Hal tersebut di lakukan setiap 

tahun ajaran baru. 

 Peneliti  Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan 

perencanaan? 

 Informan Manager, leader, dan fasilitator kelas 

 Peneliti 

 

Apa saja indikator dalam pembelajarannya? 



 

 

 Informan Indikator di ambil dari hasil file maker yang 

sudah di sepakati. Yang di ambil dari 

kurikulum sekolah alam dan dinas. 

 Peneliti Bagaimana cara ibu melakukan pengembangan 

dari indikator yang telah tersedia? 

 Informan Dengan membuat beberapa kegiatan untuk 

eksplorasi 

 Peneliti Kendala apa saja yang ditemukan dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran tematik 

integratif berbasis lingkungan? 

 Informan Dalam penyusunan, mungkin kita dari sekolah 

alam tidak memiliki kendala. Karena ada file 

maker sebagai pedoman untuk pembelajaran. 

Selain itu, dari sekolah alam telah menerapkan 

sistem merdeka belajar. Yang mana merubah 

minsed dari culturnya, dari administrative 

culture menjadi learning culture. 

 Peneliti Apa saja yang harus dipersiapkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran? 

 Informan kegiatan setiapkali melaksanakan eksplorasi, 

dan kegiata-kegiatan yang lain, seperti : sains 

project, farming, project class dll. 

 Peneliti Bagaimana pelaksanaan pada kegiatan awal? 

 Informan Di sekolah alam dari mulai anak turun dari 

bus, di adakan kegiatan yang di namakan 

welcoming. Welcoming merupakan kegiatan 

yang memiliki tujuan, agar anak merasa 

bahagia sebelum melaksanakan kegiatan 

eksplorasi atau lain sebagainya. Adapun 

kegiatan welcoming, isinya bermacam-macam. 

Karena ada team bagian welcoming, dan setiap 

minggunya bergantian. Setelah welcoming, 

ada kegiatan sholat duha berjamaah, dan 

dilanjutkan mengaji. Setelah kegiatan tersebut 

selesai, anak-anak di beri kesempatan untuk 

snack time. snack time merupakan waktu 

untuk mengambil snack yang telah di sediakan 

di dapur sekolah. Setelah itu free time, atau di 

sekolah umum dinakan istirahat. 

 Peneliti Bagaimana pelaksanaan pada kegiatan inti? 

 Informan Kita melaksanakan kegiatan ekplorasi. Dan 

kegiatan ini, masing-masing kelas berbeda-

beda. 



 

 

 Peneliti Apa metode yang sering ibu gunakan? 

 

 Informan Di sekolah alam telah menerapkan 3 hal dalam 
merdeka belajar, yaitu banyak tanya, banyak 

coba, dan banyak karya. Maka dari itu, saat 

kegiatan eksplorasi, kami sering menggunakan 

metode pembelajaran dengan cara berdiskusi, 

dan praktik. 

 Peneliti Bagaimana peran ibu saat proses belajar 

mengajar berlangsung? 

 Informan Peran saya sebagai fasilitator kelas, 

memfasilitasi kebutuh anak-anak dalam 

belajar. Dari mulai membimbing, 

mengarahkan, melatih dan mengevaluasi. 

Namun disini saya tidak bisa mengurui 

mereka. Karna saya sendiri, banyak belajar 

dari mereka. Jadi, ketika kegiatan eksplorasi, 

anak-anak di beri kebebasan untuk berdiskusi 

dan praktik, saya hanya mendapingi dan 

mengarahkan jika ada yang kurang baik. 

 Peneliti Sumber dan media apa saja yang sering 

digunakan? 

 Informan Untuk sumber atau referensi yang saya 

gunakan, bisa saya ambil dari mana saja, 

seperti : buku, media sosial, website, koran, 

dll. Karna dari sekolah tidak mengharuskan 

mengambil dari referensi yang sama. Mengapa 

begitu? Karena belajar itu luas, tidak bisa kita 

belajar hanya dengan satu buku saja. 

sedangkan untuk media, kita sering 

menggunakan media alam sekitar. 

 Peneliti Bagaimana pelaksanaan pada kegiatan 

penutup? 

 Informan Untuk kegiatan penutup, kita melakukan 

refleksi. Refleksi adalah kegiatan mengulang 

kembali apa yang sudah di pelajari selama satu 

hari ini, dan di lanjutkan dengan memberika 1 

ayat al quran atau hadist. Setelah itu, do’a 

tutup kelas. 

 Peneliti Masalah apa yang sering ditemukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik integratif 

berbasis lingkungan? 



 

 

 Informan Untuk masalah yang sering di hadapi yaitu 

membuat kegiatan-kegiatan yang harus selaras 

dengan apa yang di pelajari. Karena kegiatan 

yang di lakukan, tidak boleh mengulang 

kegiatan yang sudah pernah di lakukan, harus 

kegiatan-kegiatan yang baru. 

 Peneliti Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut? 

 Informan Dengan cara mengonsultasikan kepada leader 

atau fasilitator yang lebih senior. 

 Peneliti Apakah dalam pembelajaran tematik integratif 

berbasis lingkungan tercipta suasana aktif, 

kreatif dan menyenangkan? 

 Informan Dalam penilaian saya, iya. Karena sesuai 

dengan ketentuan dari sekolah, ketika belajar 

prinsipnya 1, yaitu bahagia. Karena ketika 

anak-anak bahagia, mereka akan lebih mudah 

memahami apa yang sedang di pelajari dan 

terlihat sekali suasana yang aktif dan kreatif. 

Selain itu, kita kan memang menerapakan 3 

hal dalam merdeka belajar, seperti yang sudah 

saya sampaikan di atas, banyak tanya, banyak 

coba, dan banyak karya. 

 Peneliti Bagaimana langkah-langkah penilaian 

pembelajaran tematik integratif? 

 Informan Untuk penilaian, kita mengambil dari beberapa 

hal, dari mulai portofolio, keaktifan dalam 

kegiatan yang sesuai dengan 4 pilar dalam 

seklah alam. Selain itu, sudah di sediakan 

bagan penilaian di file maker. 

 Peneliti Masalah apa saja yang sering ditemukan dalam 

penilaian? 

 Informan Anak-anak memiliki karakter yang berbeda-

beda, masalah buat saya yaitu bagaimana 

menjadi fasilitator kelas yang bijaksana dalam 

menilai anak-anak yang memiliki karakter 

yang berbeda-beda itu. 

 Peneliti Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut? 

 Informan Saya konsultasikan pada leader, fasilitator 

pendamping kelas, dan juga orang tua anak. 

 Peneliti Menurut ibu apakah pembelajaran tematik 

integratif berbasis lingkungan sudah terlaksana 

dengan baik? 

 Informan Untuk sejauh ini sudah cukup baik. Memang 

di sekolah alam, sudah tidak asing dengan 

sistem ini, karena sebelum pemerintah 



 

 

menerapakan, sekolah alam juga sudah 

menggunakan metode ini. Hanya saja, 

mungkin ada sedikit perbedaan. Bisa di 

contohkan dengan makanan. Jika sistem yang 

di gunakan pemerintah, masih terlihat jelas 

seperti pelajaraan ips, bahasa indonesia dal 

lain sebagainya. Di ibaratkan seperti makan 

rujak buah atau mungkin sering kita 

menyebutnya lutis. Jadi masih terlihat masing-

masing buahya. Sedangkan di sekolah alam, 

seperti meminum jus. Buah yang di 

campurkan sudah tidak bisa di bedakan, mana 

yang jambu dan mana yang mangga. Jadi 

dalam satu kegiatan, kita bisa mempelajari 

beberapa hal, bukan hanya satu pelajaran saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Dokumentasi penelitian di SD Alam Baturraden 

 

Wawancara dengan Bunda Mira selaku pimpinan Sekolah Alam Baturraden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bunda Tari selaku fasilitator kelas IV Sekolah Alam 

Baturraden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran membuat gulali untuk mengetahui energi panas 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran saat membuat benda pantai  

 

Pembelajaran saat membuat baling-baling 
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